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ABSTRAK 


	Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal dan memberikan masukan serta solusi alternatif strategi yang dapat diterapkan oleh UD. Yusy Berkah Abadi. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara studi pustaka, observasi, wawancara, pencatatan, dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan analisis matriks IFAS, EFAS, IE dan analisis SWOT. Hasil analisis matriks IFAS menghasikan nilai total skor kekuatan 2,830 dan total nilai skor kelemahan 0,520 yang berarti kondisi lingkungan internal perusahaan berada pada posisi kuat dalam memanfaatkan kekuatan untuk mengurangi kelemahan. Hasil analisis matriks EFAS menghasilkan nilai total skor peluang 2,420 dan nilai total skor ancaman 0,860 menunjukkan bahwa kemampuan UD. Yusy Berkah Abadi dalam merespon atau memanfaatkan peluang untuk mengatasi ancaman tergolong tinggi. Total skor matriks IFAS dan EFAS yang dimiliki dapat dipetakan dalam matriks IE diperoleh kuadran I atau posisi “Growth” (Pertumbuhan). Terdapat 14 alternatif strategi yang dihasilkan dari analisis SWOT.
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ABSTRACT 

	The purpose of this research was to identify internal and external factors and to provide feedback and alternative strategies that by implemented the UD. Yusy Berkah Abadi. The data collection processes was done by literary study, observation, interviews, transcription, and documentation. Analytical techniques used analysis of IFAS matrix, EFAS matrix, IE matrix, and SWOT analysis. IFAS analysis techniques score a total strength score of 2,830 and a total score of 0,520 weaknesses, meaning that the company’s internal environment is at strong position to harness strength to reduse weaknesses. The result of the EFAS net analysis showed a total probability score of 2,420 and total threat score of 0,860 showed that the UD. Yusy Berkah Abadi’s ability to respond to or exploit opportunities to threats was high. The total score of the IFAS and EFAS matrix that we have could be mapped in the IE matrix gained either a quadrant I or a growing position. There are 14 strategies alternative that result from SWOT analysis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Banyuwangi merupakan salah satu kabupaten yang memiliki kekayaan alam berupa hasil pertanian yang melimpah. Pengembangan sektor pertanian diharapkan dapat menopang sektor perekonomian yang lain. Tanaman hortikultura merupakan salah satu sub sektor pertanian yang berperan penting dalam perekonomian, hal ini menjadi perhatian bagi pemerintah Banyuwangi karena memiliki potensi yang sangat baik untuk dikembangkan. Tanaman hortikultura sangat beragam dan dapat dibagi menjadi empat kelompok besar, yaitu tanaman buah-buahan, tanaman sayuran, tanaman biofarmaka, dan tanaman hias. Jamur adalah salah satu komoditas hortikultura yang dapat digunakan untuk pangan (Pramudya, 2017).
Konsumsi terhadap produk hortikultura terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, peningkatan pendapatan dan peningkatan pengetahuan masyarakat tentang gizi dan kesehatan (Dimyati dan Astarina, 2016). Hal ini merupakan alasan bahwa tanaman hortikultura sudah saatnya mendapatkan perhatian yang serius terutama menyangkut aspek produksi. Hortikultura sebagai bahan pangan cukup penting bagi kebutuhan pangan masyarakat, sehingga untuk kebutuhan nasional perlu ditingkatkan produksinya.
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan jamur konsumsi dari salah satu jenis tanaman hortikultura yang cukup populer dan sangat digemari masyarakat sekitar, sehingga prospek pengembangan usaha jamur di Indonesia cukup cerah, karena kondisi alam dan lingkungan Indonesia sangat cocok. Bahan baku untuk membuat substrat/log tanam jamur kayu cukup berlimpah. Bibit jamur yang sudah unggul sudah tersedia, tenaga terampil cukup tersedia, pangsa pasar penerima produksi masih sangat terbuka baik untuk komoditas ekspor ataupun untuk pangsa pasar lokal, beberapa perusahaan/restoran/hotel setiap saat siap menerima jamur segar, sehingga untuk memulai usaha dalam skala tertentu mudah (Apriyani dan Handayani, 2016). Budidaya jamur memiliki prospek yang cukup baik karena menguntungkan dari segi bisnis, hal ini dapat disebabkan waktu panen jamur yang relatif singkat, antara satu sampai tiga bulan dengan panen bisa mencapai tiga atau empat kali panen, dengan demikian perputaran modal berlangsung sangat cepat. Kelebihan lain dari budidaya jamur adalah bahan baku yang mudah didapat, lahan budidaya yang dibutuhkan tidak begitu luas, teknologi budidaya yang mudah dipelajari, dan risiko kegagalan yang rendah. 
Salah satu produsen jamur tiram putih di Kabupaten Banyuwangi yaitu UD. Yusy Berkah Abadi yang terletak di Kecamatan Genteng. Orientasi produknya saat ini telah mengarah pada perolehan keuntungan finansial sehingga proses produksi dan penanganan pasca panennya cukup diperhatikan, dengan jumlah produksi yang dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
Produksi
Permintaan

Gambar 1.1 Diagram Produksi dan Pemintaan Jamur Tiram Putih, 
(Dokumentasi, 2019)

Berdasarkan gambar diagram di atas menunjukkan bahwa dari tahun 2016 sampai tahun 2018 produksi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi tidak memenuhi jumlah permintaan dari konsumen, hal ini dikarenakan UD. Yusy Berkah Abadi selama produksi mengalami kendala diantaranya yaitu dalam mengelola sumberdaya produksi seperti permasalahan bahan baku dan keterampilan Sumber Daya Manusia (pekerja) masih rendah. Hal tersebut yang menyebabkan tingkat produksi UD. Yusy Berkah Abadi menjadi rendah. Penelitian mengenai alternatif strategi peningkatan produksi jamur tiram putih penting untuk dikaji lebih mendalam, sehingga dapat menentukan alternatif strategi yang digunakan untuk tujuan jangka panjang perusahaan, karena perusahaan yang memiliki strategi akan lebih efektif dan efisien dalam menjalankan suatu usaha kedepannya, dengan mengoptimalkan sisi kekuatan dan peluang, serta mengantisipasi kelemahan dan ancaman yang akan datang. 

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka peneliti dapat menguraikan rumusan masalah seperti dibawah ini :
1. Apa saja faktor internal dan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap peningkatkan produksi jamur tiram putih pada UD. Yusy Berkah Abadi?
2. Bagaimana alternatif strategi peningkatan produksi jamur tiram putih yang sesuai dan dapat diterapkan oleh UD. Yusy Berkah Abadi?

1.3 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari peneliti yaitu : 
1. Mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal pada UD. Yusy Berkah Abadi dalam meningkatkan produksi jamur tiram putih.
2. Memberikan masukan dan solusi alternatif strategi yang dapat dipilih maupun diterapkan oleh UD. Yusy Berkah Abadi dalam meningkatkan produksi jamur tiram putih.

1.4 Manfaat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak antara lain:
1. Perusahaan (UD. Yusy Berkah Abadi)
Hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam menjalankan usaha budidaya jamur tiram putih maupun dalam membuat rencana serta keputusan dalam meningkatkan produksinya.
2. Pelaku usaha
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam melaksanakan usaha jamur tiram putih khususnya petani di daerah Kabupaten Banyuwangi dalam upaya meningkatkan produksinya.


3. Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dalam melakukan penelitian yang lebih mendalam, sebagai bahan bacaan, perbandingan dan sekaligus sebagai literatur bagi mahasiswa yang akan mengadakan penelitian dengan tema sejenis.

1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini, peneliti membatasi pada alternatif strategi peningkatan produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) di UD. Yusy Berkah Abadi, agar menghindari persepsi yang salah dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini hanya sebatas pengkajian dan perumusan alternatif strategi peningkatan produksi, sedangkan tahap implementasi, evaluasi, dan seluruh penerapannya diserahkan kepada UD. Yusy Berkah Abadi.

















BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Jamur 
Jamur adalah spesies yang secara tampilan makroskopis mirip seperti tumbuhan, namun tidak dimasukkan ke dalam kingdom (kerajaan) tumbuhan. Jamur terpisah kedalam kingdom sendiri yaitu kingdom fungi (jamur). Hal ini dikarenakan ada ciri-ciri khusus jamur yang tidak dimiliki oleh tumbuhan atau ada ciri-ciri tumbuhan yang tidak dimiliki oleh jamur. Struktur dinding sel jamur sebagian besar tersusun oleh zat kitin sedangkan pada tumbuhan sebagian besar oleh selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Jamur tidak memiliki akar, batang, daun, dan bunga sejati. Strukturnya lebih sederhana dari tumbuhan. Jamur tidak memiliki klorofil sehingga tidak mampu berfotosintesis (memproduksi makanannya sendiri). Hidupnya bergantung pada sisa-sisa bahan organik yang telah mati. Jamur tiram putih memiliki habitat hidup pada kayu-kayu lapuk, serbuk gergaji, limbah jerami, serasah, atau limbah kapas. Dikatakan jamur tiram karena memiliki tekstur yang mirip tiram (kerang) yang berwarna putih. Tubuh buah jamur (khususnya bagian tudung) menyerupai cangkang kerang, tudungnya halus, panjang diameternya 5 sampai 12 cm (Nugraha, 2017). 
Iriantinah (2014) menyatakan bahwa jamur tiram putih sangat popular saat ini, karena merupakan salah satu jamur kayu yang sangat enak dimakan serta memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi dibandingkan dengan jamur lain, sehingga jenis jamur ini mulai banyak dibudidayakan. Jamur ini memiliki sifat adaptasi yang baik dengan lingkungannya juga memiliki tingkat produktivitas yang tinggi, hal ini bisa dijadikan suatu pertimbangan konsumen untuk memilih sumber makanan yang memiliki banyak manfaat dan relatif dapat dijangkau, adapun  sumber gizi jamur tiram seperti pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1 Kandungan gizi jamur tiram putih per 100 g / bahan
	No.
	Komposisi Gizi
	Jumlah

	1.
	Protein (%)
	2,32

	2
	Lemak (%)
	0,34

	3
	Karbohidrat (%)
	4,90

	4
	Air (%)
	91,8

	5
	Abu (%)
	0,64

	6
	Energi (kal/0,1 kg) 
	264 kkal


(Sumber: Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI, 2015)
2.1.2 Definisi Manajemen
Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengatur. Dalam hal mengatur, akan timbul masalah, proses dan pertanyaan tentang apa yang diatur, siapa yang mengatur, mengapa harus diatur dan apa tujuan pengaturan tersebut. Manajemen juga menganalisa, menetapkan tujuan/sasaran serta mendeterminasikan tugas-tugas dan kewajiban-kewajiban secara baik, efektif, dan efisien (Wijaya dan Rifa’i, 2016). 
Perspektif lebih luas menjelaskan arti manajemen adalah suatu proses pengaturan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi melalui kerjasama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien. Berarti manajemen merupakan perilaku anggota dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuannya dengan kata lain, organisasi adalah wadah bagi operasionalisasi manajemen, karena itu di dalamnya ada sejumlah unsur pokok yang membentuk kegiatan manajemen, yaitu: unsur manusia (men), barang-barang (materials), mesin (machines), metode (methods), uang (money) dan pasar atau (market). Keenam unsur ini memiliki fungsi masing-masing dan saling berinteraksi atau mempengaruhi dalam mencapai tujuan organisasi terutama proses pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.

2.1.3 Manajemen Strategi
David (2016) menyatakan bahwa strategi merupakan proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai. Manajemen strategi merupakan seni dan sains dalam menformulasi, mengimplementasi, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang membuat organisasi dapat memperoleh tujuannya. Tujuan manajemen strategi menurut David (2016), adalah untuk mendayagunakan serta menciptakan berbagai peluang-peluang baru yang berbeda dengan perusahaan lain dan digunakan untuk perencanaan jangka panjang perusahaan, sebaiknya perusahaan harus dapat mengoptimalkan tren-tren yang bermunculan dimasyarakat pada era modern saat ini, manajemen strategis merupakan suatu cara perusahaan untuk dapat ,mempertahankan dan bersaing dengan ancaman-ancaman yang ada.   Manajemen strategi berfokus pada pengintegrasian manajemen, pemasaran, keuangan, dan akuntansi, produksi dan operasi, penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi untuk memperoleh kesuksesan organisasi. 
Tahap-tahap manajemen strategi terdiri atas tiga tahap yaitu:
A. Formulasi strategi
Formulasi strategi mencakup pengembangan visi dan misi, mengidentifikasi kesempatan dan ancaman eksternal organisasi, menentukan kekuatan dan kelemahan internal, menciptakan tujuan jangka panjang, memulai strategi alternatif, dan memiliki strategi khusus untuk dicapai.
B. Implementasi strategi 
Implementasi strategi memerlukan perumusan tujuan tahunan. Kebijakan yang memotivasi karyawan, dan pengalokasian sumber daya oleh perusahaan, sehingga strategi yang diformulasikan dapat dilakukan. Implementasi strategi mencakup pengembangan budaya suportif-strategi, penciptaan struktur organisasi yang efektif, pengarahan kembali usaha pemasaran, persiapan anggaran, pengembangan dan penggunaan sistem informasi, serta pengaitan kompensasi karyawan dengan kinerja organisasi.
C. Evaluasi strategi.
Tiga aktivitas dasar dalam evaluasi strategi adalah meninjau ulang faktor internal dan eksternal yang menjadi dasar dan strategi saat ini. Evaluasi strategi merupakan tahap final dalam manajemen strategi. Tahapan-tahapan tersebut memiliki detail aktifitas kunci yang akan memperjelas proses perencanaan strategi pada perusahaan.

2.1.4 Manajemen Produksi
Hidayati (2018) menyatakan bahwa produksi adalah suatu kegiatan untuk menciptakan/menghasilkan atau menambah nilai guna terhadap suatu barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan oleh orang atau badan (produsen). Produksi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam mencapai kemakmuran. Kemakmuran dapat tercapai jika tersedia barang dan jasa dalam jumlah yang mencukupi. Berdasarkan definisi tersebut maka produksi mengandung dua hal pokok, yaitu menciptakan nilai guna dan menambah nilai guna suatu produk.
Purwanto (2012) menyatakan bahwa manajemen produksi merupakan kegiatan untuk mengatur dan mengkoordinasikan penggunaan sumber-sumber daya berupa sumberdaya manusia, sumberdaya alam, dan sumberdaya dana serta bahan-bahan secara efektif dan efisien untuk menciptakan dan menambah kegunaan (utility) suatu barang dan jasa. Pengaturan dan pengkoordinasian penggunaan sumber-sumber daya, manajemen produksi atau operasional perlu membuat keputusan-keputusan yang berhubungan dengan upaya-upaya untuk mencapai tujuan, agar barang dan jasa-jasa yang dihasilkan sesuai dan tepat seperti yang diharapkan, yaitu tepat mutu (kualitas), tepat jumlah (kuantitas), dan tepat waktu dengan biaya rendah. Manajemen produksi atau operasional mempunyai lima tanggung jawab keputusan utama, yaitu:
a) Proses, keputusan dalam kategori ini menentukan proses fisik atas fasilitas yang digunakan untuk memproduksi barang dan jasa. Keputusan mencakup jenis peralatan dan teknologi, arus proses, tata letak (layout), peralatan, dan seluruh aspek fisik pabrik atau fasilitas jasa pelayanan.
b) Kapasitas, dimaksudkan untuk menentukan besarnya kapasitas yang tepat dan penyediaan pada waktu yang tepat. Kapasitas jangka panjang ditentukan oleh besarnya fasilitas fisik yang dibangun. Kapasitas terkadang diperbesar dengan mengadakan sub kontrak kepada pihak luar atau menambah regu (shift) ekstra atau menyewa ruangan atau peralatan tambahan, dalam jangka pendek.
c) Persediaan, manajer persediaan membuat keputusan-keputusan dalam bidang produksi, menyangkut apa yang dipesan, berapa banyak pemesanan, serta kapan pemesanan dilakukan.
d) Tenaga kerja, dalam manajemen produksi penentuan dan pengelolaan tenaga kerja atau Sumber Daya Manusia menempati posisi sangat penting. Keputusan tentang tenaga kerja mencakup seleksi, pengkajian, pelatihan, penempatan, dan supervisi.
e) Mutu atau kualitas, fungsi produksi ditandai dengan penekanan tanggung jawab yang lebih besar terhadap mutu atau kualitas barang atau jasa yang dihasilkan. Mutu merupakan tanggung jawab produksi yang penting dan harus didukung oleh organisasi secara keseluruhan.

2.2 Penelitian Terdahulu 
Sebuah penelitian yang akan dikerjakan, diharapkan peneliti dapat menelaah kajian pustaka dari peneliti terdahulu yang nantinya dapat menjadi informasi dan acuan terhadap penelitian yang akan dikerjakan. Kajian penelitian terdahulu dari berbagai macam penelitian juga menjadi rujukan secara teoritik dalam “Alternatif Strategi Peningkatan Produksi Jamur Tiram Putih di Kabupaten Banyuwangi”. Hasil penelitian terdahulu yang dianggap sesuai untuk dianalisis dilihat dari pokok permasalahan, teori dan metode, sehingga dapat diketahui antara letak perbedaan maupun persamaan penelitian yang dilakukan. Berikut ini adalah hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan dan relevan dari penelitian ini.









Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
	Penulis, Tahun
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian
	Relevansi

	Purwika, 2018
	Analisis SWOT Sebagai Strategi Meningkatakan Daya Saing Pada Produk Tahu Taqwa GTT Kediri
	Hasil analisis internal dan eksternal perusahaan, tahu taqwa GTT Kediri berada pada kuadran I yaitu pada posisi growth (pertumbuhan). Pada posisi ini Tahu Taqwa GTT Kediri dapat mengkombinasi peluang dan kekuatan perusahaaan untuk meningkatkan daya saing produk tahu. Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya saing produk yaitu menambah cabang pemasaran produk atau bekerjasama dengan toko-toko lain untuk menitipkan produk.
	Analisis SWOT. 

	Abdullah, 2018
	Strategi Peningkatan Produksi Komoditas Padi Sawah di Kabupaten Halmahera Timur
	Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis SWOT menghasilkan 7 strategi peningkatan produksi padi sawah yaitu meningkatkan akses pasar, memanfaatkan sumber daya lahan secara maksimal, meningkatkan sinergitas antara petani, pengusaha dan pemerintah, meningkatkan pengelolaan air secara maksimal, memanfaatkan teknologi bagi petani, mengurangi alih fungsi lahan dengan memberi modal, memakai varietas yang adaptif terhadap iklim, dan kebijakan pemerintah untuk menekan fluktuasi harga.

	Analisis IFE-EFE, IE, dan analisis SWOT.




	Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu (lanjutan)

	Penulis, Tahun
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian
	Relevansi

	Koto et al, 2018
	Analisis Finansial dan Strategi Pengembangan Usaha Industri Kue Bayyat “ADN” di Kota Bengkulu
	Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal-eksternal, industri ADN terletak pada posisi kuadran I sehingga dinilai mampu mengatasi kelemahan dan ancaman. Strategi yang tepat dengan meningkatkan volume produksi, mempertahankan kualitas produk, menjalin kerja sama dengan lembaga pemerintahan untuk membantu permodalan dan peningkatkan hubungan baik dengan pemasok. 
	Analisis EFAS-IFAS, dan analisis SWOT. 

	Hidayati, 2018
	Penerapan Analisis SWOT Sebagai Strategi Pengembangan Usaha dalam Persepektif Ekonomi Islam (Studi Pada Desa Jatirenggo Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu)
	Berdasarkan faktor eksternal dan internal diketahui yang menjadi faktor strategis dari kekuatan yaitu luas tanah dan produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dibandingkan dengan yang dihasilkan wilayah lainnya. Serta faktor strategis kelemahan yaitu seluruh peluang yang ada permintaan genteng yang meningkat dipasaran serta perkembangan teknologi yang sangat berpengaruh pada perkembangan usaha genteng di Desa Jatirenggo.  
	Analisis EFAS-IFAS, dan analisis SWOT.

	Aini et al, 2017
	Strategi Peningkatan Produksi dan Produktivitas Padi Sawah di Kabupaten Rokan Hulu
	Hasil penelitian ini menunjukkan matriks IFE memberikan informasi bahwa kekuatan lebih besar dari pada kelemahan. Weighted scores matrik EFE 
mengindikasikan bahwa peluang lebih besar dibandingkan ancaman.
	Analisis IFE, analisis SWOT. 

	



Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu (lanjutan)

	Penulis, Tahun
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian
	Relevansi

	Gerry et al , 2017
	Strategi Peningkatan Kinerja Rantai Pasok Agrobisnis Melon Apollo di Kota Cilegon
	Hasil penelitian melalui analisis SWOT mengidentifikasi 12 alternatif  strategi untuk meningkatkan produksi dan produktivitas panen melon. di Kota Cilegon dengan tiga alternatif strategi yang prioritas yaitu 1) perluasan areal tanam dan peningkatan produktivitas untuk meningkatkan produksi panen, 2) perluasan pangsa pasar  dan 3) pengembangan  kemitraan  dengan meningkatkan peran pemerintah dalam memberikan bantuan langsung maupun tidak langsung kepada petani dan kelompok tani. 
	Analisis  SWOT. 

	Bambang dan Retnaningsih, 2017
	Strategi Pengembangan Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) di Kelompok Tani Aneka Jamur Desa Gondangmanis Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar

	Hasil penelitian melalui analisis SWOT mengidentifikasi alternatif strategi yang diperoleh untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk bibit (F1), baglog dan jamur tiram yaitu meningkatkan kualitas SDM anggota kelompok dalam penanganan pasca panen; membentuk kemitraan dengan kelompok lain atau asosiasi dengan pembuat baglog atau pembudidaya jamur sehingga tercapai kesepakatan harga;  kerjasama dengan kelompok lain dalam hal keserempakan waktu untuk membuat baglog dan budidaya jamur.
	Analisis SWOT. 

	






Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu (lanjutan)

	Penulis, Tahun
	Judul Peneletian
	Hasil Penelitian
	Relevansi

	Toruan, 2016
	Analisis Strategi Peningkatan Produksi Komoditi Kakao Rakyat di Kecamatan Silau Laut
	Hasil penelitian menunjukkan strategi yang dilakukan untuk meningkatkan produksi kakao dengan memperkenalkan praktek-praktek, penemuan-penemuan teknologi baru melalui pelatihan sesuai pengalaman petani dalam berusahatani kakao, mengintensifkan koordinasi antara fungsi kelembagaan, pedagang dan petani guna menjaga stabilitas harga kakao. 
	Analisis SWOT. 

	Astuti, 2015









Yahya et al, 2013
	Strategi Peningkatan Produksi Beras Siger Produk Unggulan Lampung







Tingkat Pemanfaatan Fasilitas Dasar dan  Fungsional dalam Strategi Peningkatan Produksi di Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal Jawa Tengah 

	Hasil penelitian menunjukkan, alternatif strategi utama yang sangat dibutuhkan untuk peningkatan produksi Beras Siger adalah: a) mengoptimalkan dan mengembangkan  kemampuan SDM KWT dengan fasilitasi pelatihan dan penyuluhan (aspek SDM),  b) bekerjasama dengan pemerintah Kabupaten/Provinsi dan pihak swasta untuk mengefektifkan jaringan pemasaran guna memanfaatkan peluang permintaan pasar (aspek Pemasaran), dan c) memanfaatkan secara optimal limbah kulit ubi kayu dan larutan asam sianida.
Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan, Strategi peningkatan produksi dapat dilakukan antara lain: optimalisasi fasilitas pelabuhan yang berguna dalam peningkatan produksi perikanan, meningkatkan hasil jenis dan nilai produksi usaha penangkapan ikan untuk peningkatan produksi, pemeliharaan dan pengembangan fasilitas Pelabuhan perikanan dan penambahan jumlah alat tangkap yang ramah lingkungan yang sesuai dengan target penangkapan ikan ekonomis penting.   
	Analisis SWOT. 









Analisis SWOT.



















---Halaman ini sengaja dikosongkan---






















BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada UD. Yusy Berkah Abadi yang beralamatkan di Dusun Jalen, RT 01 RW 07, Desa Setail, Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuwangi. Penelitian akan dilakukan pada bulan Agustus sampai Desember 2019. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (Purposive), lokasi penelitian dipilih dengan pertimbangan bahwa UD. Yusy Berkah Abadi merupakan salah satu produsen jamur tiram putih yang produknya telah masuk ke pasar-pasar lokal di Kabupaten Banyuwangi, selain itu pemilihan tempat tersebut juga didasarkan pada pertimbangan permasalahan-permasalahan internal maupun eksternal UD. Yusy Berkah Abadi untuk membantu mengatasinya, sehingga diharapkan dapat meningkatkan produksinya.

3.2 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, analisis data kualitatif adalah data yang mencakup semua jenis data yang tidak bersifat angka. Data ini dapat menggunakan kata-kata untuk menggambarkan fakta dan fenomena yang diamati dalam penelitian ini. Sugiyono (2017) dalam bukunya menyatakan bahwa data kualitatif merupakan riset data yang bersifat deskriptif atau uraian maupun penjelasan yang tidak dapat dihitung dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Data yang diperoleh dari lapang kemudian dianalisis, dan mengolahnya terlebih dahulu dengan melakukan pengelompokkan faktor internal dan eksternal perusahaan.

3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling dengan cara sengaja. Sugiyono (2017), menyatakan bahwa Purposive Sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel yang berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian atau masalah penelitian yang dikembangkan. Pertimbangan pada penelitian ini berdasarkan bahwa anggota sampel memiliki informasi yang baik dan benar sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk kepentingan penelitian.

3.4 Metode Penentuan Narasumber
Pengambilan narasumber dalam penelitian ini dilakukan dengan sengaja (purposive). Narasumber yang dipilih adalah orang yang tepat dan baik untuk dijadikan narasumber dalam penelitian karena bertanggungjawab dalam pengambilan keputusan di perusahaan. Narasumber ini berdasarkan informan kunci (key informant) yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan dipilih dengan pertimbangan bahwa narasumber ini merupakan orang yang sangat mengetahui kondisi UD. Yusy Berkah Abadi, serta faktor penentu dari pengambilan keputusan usaha  ini. Narasumber yang dipilih antara lain:
1. Bapak Lutfi Hakim selaku pemilik UD. Yusy Berkah Abadi, diharapkan dapat memberikan informasi kunci tentang bisnis yang dijalankan.
2. Ibu Ir. Dyah Laksmisari, selaku Bina Usaha Kelembagaan Hortikultura Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi, diharapkan dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produksi jamur tiram putih di Banyuwangi.
3. Bapak Agus Aji Susilo, selaku ketua Asosiasi Petani Jamur Banyuwangi, diharapkan dapat menjelaskan secara spesifik terkait faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan produksi jamur tiram putih. 
4. Bapak Halil S.Pd., M.ST, selaku akademisi diharapkan dapat  menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produksi jamur tiram putih.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan diantaranya :
1. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan guna mendapatkan informasi untuk menunjang penelitian. Dilakukan untuk menganalisa objek secara teoritis terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan penulisan yaitu melalui studi pustaka dari berbagai buku, jurnal ilmiah dan skripsi yang relevan serta sumber lain yang mendukung untuk memperoleh data sekunder.

2. Observasi 
Teknik ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti sehingga didapatkan gambaran yang jelas mengenai objek yang akan diteliti. Sugiyono (2017), menyatakan bahwa teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
3. Wawancara 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data primer melalui wawancara langsung  kepada narasumber. Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara menggunakan pedoman wawancara dan pertanyaan berkembang sesuai dengan situasi dan informasi yang dibutuhkan sehingga terjadi wawancara interaktif antara peneliti dengan informan. Sugiyono (2017), menyatakan bahwa wawancara digunakan sebagai teknik mengumpulkan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responden yang lebih sedikit.
4. Pencatatan
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yaitu dengan mencatat data yang ada pada instansi pemerintah atau lembaga yang terkait dengan penelitian ini.
5. Dokumentasi 
Dokumentasi bertujuan untuk menggali data – data yang bersifat historis. Dokumentasi yang diperoleh berupa foto – foto kegiatan yang berkaitan. 

3.6 Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan langsung melalui wawancara atau observasi dengan pihak internal UD. Yusy Berkah Abadi, data primer meliputi data kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Data sekunder diperoleh dari studi pustaka yang bersumber dari literatur jurnal, skripsi dan hasil penelitian lainnya yang berhubungan dengan objek yang diteliti, data sekunder meliputi data produksi dan data permintaan yang didapat dari UD. Yusy Berkah Abadi dan Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi.
3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan pengolahan data dan penafsiran data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Analisis data juga merupakan gambaran mengenai bagaimana cara data diberlakukan dan diolah hingga memberikan hasil yang sesuai dengan teknis analisis yang dipergunakan. Data-data yang diperoleh dianalisis dan diolah secara kuantitatif dan kualitatif melalui tiga tahapan yaitu : tahap pengumpulan Internal  Strategic Factors Analysis Summary (IFAS )dan Eksternal Strategic Factors Analysis Summary (EFAS), sedangkan untuk menganalisis selanjutnya menggunakan matrik SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk mendapatkan alternatif strategi.

3.7.1 Analisis Matriks IFAS 
Analisis matriks evaluasi faktor internal ini digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor internal seperti melihat kekuatan dan kelemahan utama perusahaan terhadap fungsi-fungsi bisnisnya, menurut Rangkuti (2016) menyatakan bahwa matriks evaluasi faktor internal (IFAS) merupakan alat perumusan strategi guna meringkas dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama dalam area-area fungsional bisnis, selain itu menjadi landasan untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi hubungan diantara area tersebut, yang terlihat pada Tabel 3.1. Matriks IFAS dapat dikembangkan dalam enam tahap yaitu:
1. Menuliskan faktor internal utama perusahaan, mencakup kekuatan dan kelemahan. Tuliskan kekuatan terlebih dahulu kemudian diikuti dengan kelemahan.
2. Berikan bobot berkisar dari 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting) untuk masing-masing faktor. Bobot yang diberikan pada masing-masing faktor mengindikasikan tingkat penting relatif keberhasilan perusahaan. Jumlah seluruh bobot harus sama dengan 1,0.
3. Berikan peringkat 1 sampai dengan 4 untuk masing-masing faktor guna mengidentifikasikan apakah faktor tersebut menunjukkan sangat lemah (peringkat 1), lemah (peringkat 2), kuat (peringkat 3), dan sangat kuat (peringkat 4). Faktor kekuatan harus mendapatkan peringkat 3 atau 4 dan kelemahan harus mendapatkan peringkat 1 atau 2.
4. Mengalikan masing-masing bobot faktor dengan peringkat guna menentukan rata-rata tertimbang untuk masing-masing variabel.
5. Menjumlahkan rata-rata tertimbang pada masing-masing variabel untuk menentukan total rata-rata, berapapun banyak nilai yang dimasukkan dalam matriks IFAS, total rata-rata tertimbang berkisar antara yang rendah 1,0 dan tertinggi 4,0. 
Tabel 3.1 Matriks IFAS
	Faktor Strategi Internal
	Bobot
	Rating
	Bobot x Rating
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(Sumber: Rangkuti, 2016)
3.7.2 Matriks EFAS
Matriks evaluasi faktor eksternal merupakan perencanaan strategi untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal seperti ekonomi, politik, sosial, teknologi, dan kondisi persaingan. Eksternal Strategic Factors Analysis Summary (EFAS) menurut Rangkuti (2016) dalam bukunya, digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi informasi faktor lingkungan eksternal serta menggolongkannya menjadi peluang dan ancaman perusahaan, yang terlihat pada Tabel 3.2. Matriks EFAS dapat dibuat dengan enam tahapan yaitu sebagai berikut :
1. Menuliskan faktor eksternal utama perusahaan, mencakup peluang dan ancaman. Menuliskan peluang terlebih dahulu kemudian ancaman.
2. Berikan bobot masing-masing faktor dari 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting) untuk masing-masing faktor. Peluang seringkali diberi bobot lebih tinggi dari ancaman, akan tetapi ancaman juga dapat diberi bobot yang tinggi apabila mereka sangat mengancam. Penjumlah seluruh bobot yang diberikan kepada semua faktor harus sama dengan 1,0.
3. Berikan peringkat 1 hingga 4 untuk masing-masing faktor eksternal kunci pada matriks EFAS. Penting untuk diperhatikan bahwa ancaman dan peluang dapat diberikan peringkat 1, 2, 3 dan 4 sesuai pengaruhnya bagi perusahaan.
4. Mengalikan masing-masing bobot faktor dengan peringkatnya untuk menentukan nilai tertimbang.
5. Menjumlahkan rata-rata tertimbang untuk masing-masing variabel guna menentukan total nilai tertimbang bagi perusahaan. Berapapun banyak nilai yang dimasukkan dalam matriks EFAS, total nilai tertimbang sebesar 4,0 mengindikasikan perusahaan merespon dengan sangat baik terhadap peluang dan ancaman yang ada dalam industrinya, sedangkan total nilai 1,0 menunjukkan bahwa strategi perusahaan tidak memanfaatkan peluang atau tidak menghindari ancaman eksternal.
Tabel 3.2 Matriks EFAS
	Faktor Strategi Eksternal
	Bobot
	Rating
	Bobot x Rating

	Peluang (Opportunities)
	
	
	

	O1
	
	
	

	O2
	
	
	

	O3
	
	
	

	On
	
	
	

	Ancaman (Threats)
	
	
	

	T1
	
	
	

	T2
	
	
	

	T3
	
	
	

	Tn
	
	
	

	Total 
	
	
	


(Sumber: Rangkuti, 2016)
3.7.3 Matriks IE
Matriks IE adalah salah satu teknik analisis yang menggabungkan antara analisis matriks IFAS dan Matriks EFAS meliputi kekuatan internal perusahaan dan pengaruh eksternal yang dihadapi. Seperti yang dikemukakan Rangkuti (2016), matriks IE didasari pada dua dimensi kunci yaitu total rata-rata tertimbang IFAS pada sumbu X dan rata-rata tertimbang EFAS pada sumbu Y, yang terlihat pada Gambar 3.1, pada sumbu X matriks IE, skor bobot IFAS total 1,0 sampai 1,99 menunjukkan posisi internal yang lemah, skor bobot 2,0 sampai 2,99 dianggap sedang dan skor bobot 3,0 sampai 4,0 adalah kuat. Sedangkan pada sumbu Y, skor bobot EFAS total 1,0 sampai 1,99 menunjukkan rendah, skor bobot 2,0 sampai 2,99 dianggap sedang dan skor 3,0 hingga 4,0 adalah tinggi.
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Gambar 3.1 Matriks Internal Eksternal (IE) (Rangkuti, 2016)
Keterangan:
	Sel I      
	: Strategi konsentrasi melalui integrasi vertical

	Sel II
	: Strategi konsentrasi melalui inegrasi horizontal

	Sel III
	: Strategi turnaround

	Sel IV
	: Strategi stabilitas

	Sel V
	: Strategi konsentrasi melalui integrasi horizontal atau stabilitas (tidak ada   perubahan terhadap laba)

	Sel VI
	: Strategi divestasi

	Sel VII
	: Strategi diversifikasi konsentrik

	Sel VIII
	: Strategi diversifikasi konglomerat

	Sel IX
	: Strategi likuidasi


		Diagram IE tersebut dapat mengidentifikasikan 9 sel strategi perusahaan, tetapi pada prinsipnya kesembilan sel tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga strategi utama, yaitu:
a. Growth strategy yang merupakan pertumbuhan perusahaan itu sendiri (sel, 1,2 dan 5) atau upaya diversifikasi (sel 7 dan 8).
b. Stability strategy adalah strategi yang diterapkan tanpa mengubah arah strategi yang telah ditetapkan (sel 4).
c. Retrenchement strategy (sel 3,6 dan 9) adalah usaha memperkecil atau mengurangi usaha yang dilakukan perusahaan.

3.7.4 Analisis SWOT
Matriks SWOT digunakan untuk menyusun strategi peningkatan produksi. Matriks SWOT menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Rangkuti (2016) menyatakan bahwa analisis SWOT adalah identifikasi beberapa faktor secara sistematik untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman. Setelah diketahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, barulah dapat ditentukan strategi dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk mengambil keuntungan dari peluang yang ada, sekaligus untuk memperkecil atau bahkan mengatasi kelemahan yang dimilikinya untuk menghindari ancaman yang ada. Strategi analisis SWOT dapat dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Analisis SWOT
	
	Strengths
(S)
	Weakness
(W)

	Opportunities
(O)
	Strategi SO
Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang
	Strategi WO
Ciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang


	Threats
(T)
	Strategi ST
Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman
	Strategi WT
Ciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman


(Sumber: Rangkuti, 2016)
	Rangkuti (2016) menyatakan bahwa hasil dari analisis SWOT akan dihasilkan empat alternatif strategi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh manajemen perusahaan yaitu:
1. Strategi SO (Strength-Opportunity)
Strategi ini menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk meraih peluang - peluang yang ada diluar perusahaan. Jadi jika perusahaan memiliki kelemahan maka perusahaan harus mampu mengatasi kelemahan tersebut, sedangkan jika perusahaan menghadapi ancaman maka perusahaan harus berusaha menghindarinya dan berusaha berkonsentrasi pada peluang - peluang yang ada.
2. Strategi WO (Weakness-Opportunity)
Strategi ini bertujuan untuk memperkecil kelemahan - kelemahan internal perusahaan dengan memanfaatkan peluang - peluang eksternal. Kadang kala perusahaan menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan peluang karena adanya kelemahan - kelemahan internal, oleh karena itu tergantung bagaimana manajemen perusahaan untuk menggunakan strategi tersebut.
3. Strategi ST (Strength-Threat)
Melalui strategi ini perusahaan berusaha untuk menghindari atau mengurangi dampak dari ancaman - ancaman eksteral.
4. Strategi WT (Weakness-Threat)
Strategi ini merupakan taktik untuk bertahan (defensif) dengan cara mengurangi kelemahan internal serta menghindari ancaman. Suatu perusahaan yang dihadapkan pada sejumlah kelemahan internal dan ancaman eksternal sesungguhnya berada dalam posisi yang berbahaya harus berjuang untuk tetap bertahan.








3.8 Kerangka Pemikiran
Alternatif Strategi Peningkatan Produksi Jamur Tiram Putih 
di Kabupaten Banyuwangi 


1. Tingkat produksi UD. Yusy Berkah Abadi yang tergolong kecil 
2. Pengawasan SDM yang minim dan pemanfaatan sumber daya produksi yang belum optimal
3. Tingkat permintaan dari konsumen yang tinggi.



Faktor eksternal :
1. Kenaikan harga bahan baku
2. Faktor hama dan lingkungan
3. Perkembangan Teknologi dan Informasi
4. Antar petani jamur saling beninergi
5. Tingkat permintaan yang tinggi
Faktor internal :
1. Bahan baku
2. Teknologi budidaya
3.  Manajemen waktu
4. Penggunaan pupuk organik
5. Modal 
6. SDM




Analisis Faktor Eksternal
(Matriks EFAS)
Analisis Faktor Internal
(Matriks IFAS)


Matriks IE


Matriks SWOT

Alternatif Strategi

Gambar 3.2 Kerangka Pemikiran
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Usaha
Kecamatan Genteng merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Banyuwangi yang menjadi salah satu penghasil jamur tiram terbesar di Banyuwangi (Dinas Pertanian, 2018). Salah satu usaha yang membudidayakan jamur tiram putih adalah UD. Yusy Berkah Abadi yang terletak di Desa Setail, kecamatan Genteng dengan kapasitas produksi baglog sebanyak 30.000 buah. UD. Yusy Berkah Abadi didirikan pada tahun 2011 oleh Bapak Lutfi Hakim, A.Md yang merupakan salah satu lulusan dari jurusan peternakan Politeknik Negeri Jember. Pada awalnya, tempat usaha jamur tiram putih ini adalah bekas usaha ayam potong. Usaha tersebut diganti dengan usaha jamur tiram putih dikarenakan lokasi usaha yang dekat dengan pemukiman masyarakat, sehingga dikhawatirkan dapat mengganggu aktivitas masyarakat sekitar.
Proses pendirian usaha jamur tiram putih ini dikarenakan jamur tiram putih merupakan salah satu tanaman yang mudah dalam proses budidayanya, sehingga pemilik usaha tertarik untuk menjalankan usaha budidaya jamur tiram putih. Usaha yang berdiri di atas lahan seluas 200 m2 ini pada tahun 2015 mulai mengembangkan usaha pembuatan baglog sendiri dengan masa percobaan kurang lebih 1 tahun dengan total tenaga kerja yang dimilikinya sebanyak 4 orang bersama dengan pemilik usaha. Selain itu, usaha tersebut juga sudah mulai membangun sistem manajemen yang baik, meliputi tenaga kerja, tugas dan tanggung jawab dan lain sebagainya. UD. Yusy Berkah Abadi merupakan salah satu usaha budidaya jamur tiram putih pertama di Kecamatan Genteng. UD. Yusy Berkah Abadi saat ini sudah melakukan usaha jual beli jamur tiram putih segar dan baglog sesuai dengan permintaan para konsumennya.


4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi Perusahaan
UD. Yusy Berkah Abadi memiliki visi sebagai berikut:
Menjadi perusahaan pembudidaya jamur tiram putih yang menghasilkan jamur-jamur berkualitas agar dapat menciptakan kepuasan pelanggan serta mampu bersaing dengan perusahaan sejenis.
b. Misi Perusahaan
UD. Yusy Berkah Abadi memiliki misi sebagai berikut:
1. Menjaga kualitas produk dan kestabilan produksi
2. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan
3. Menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, khususnya di sekitar perusahaan

4.1.3 Struktur Organisasi
Struktur organisasi bertujuan untuk dapat membantu menjelaskan wewenang, tugas dan tanggung jawab tenaga kerja dalam perusahaan. Sejak berdiri pada tahun 2011, UD. Yusy Berkah Abadi memiliki jumlah karyawan yang bertambah dengan dipengaruhi jumlah produksi yang dihasilkannya. Bertambahnya karyawan atau tenaga kerja ini tentunya memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing. Adapun struktur organisasi UD. Yusy Berkah Abadi dapat dilihat pada Gambar 4.1.
[image: ]
[bookmark: _Toc11130868][bookmark: _Toc13497006]Gambar 4.1 Struktur Organisasi UD. Yusy Berkah Abadi 
(Dokumentasi, 2019)

Struktur organisasi UD. Yusy Berkah Abadi termasuk ke dalam struktur organisasi fungsional yang mana pengelompokkan berdasarkan fungsi kerjanya, sehingga kegiatan yang fungsinya sama terkumpul dalam satu bagian. Struktur organisasi fungsional membuat kerjasama dalam bagian menjadi baik, karena karyawan akan mempunyai nilai-nilai, sasaran, maupun orientasi yang sama. Struktur organisasi ini sesuai digunakan pada lingkungan yang stabil, karena lingkungan stabil tidak menuntut koordinasi yang tinggi atau intensif. 
a. Pembagian Tugas
Adapun pembagian tugas dari karyawan UD. Yusy Berkah Abadi sebagai berikut:
1. Pemilik Usaha
· Melakukan koordinasi dengan para pegawai.
· Memberikan arahan dan informasi mengenai kegiatan usaha jamur tiram putih.
· Mengambil keputusan dalam proses kegiatan usaha jamur tiram putih.
2. Bagian budidaya dan pemasaran
· Melakukan perawatan kepada jamur tiram putih segar secara rutin dengan menyiram minimal 1 kali sehari.
· Menjaga kebersihan kumbung budidaya.
· Mengatasi hama atau penyakit yang menyerang tanaman jamur tiram putih.
· Memasarkan produk.
· Melaporkan hasil penjualan kepada pemilik usaha.
3. Bagian produksi dan distribusi
· Membuat baglog dari awal sampai baglog siap untuk dibudidayakan atau dijual.
· Melakukan perencanaan jadwal produksi baglog.
· Mencatat produksi harian jamur tiram segar dan baglog.
· Menjaga kualitas baglog dan jamur tiram putih yang dihasilkan.
· Mendistribusikan baglog dan jamur tiram ke pedagang atau konsumen.
4. Bagian pascapanen dan pembibitan
· Melakukan panen jamur tiram putih setiap pagi dan sore hari.
· Melakukan pengemasan jamur tiram putih yang akan dijual kepada konsumen.
· Melakukan pembibitan baglog dan pembuatan baglog.
· Mengawasi perkembangan baglog didalam ruangan inkubasi.

4.1.4 Aspek-Aspek Produksi
4.1.4.1 Proses Budidaya Jamur Tiram Putih (Methods)
 Rangkaian kegiatan proses produksi yang akan dilakukan oleh tenaga kerja di UD. Yusy Berkah Abadi adalah sebagai berikut:
1) Pembuatan Media Tanam
[bookmark: _Toc13497888]Bahan baku utama yang diperlukan untuk membuat baglog yaitu serbuk kayu, dedak, tepung jagung/menir jagung, kapur, dan pupuk organik. Serbuk kayu yang digunakan yaitu kayu mahoni, jati dan sengon. Bahan baku tersebut kemudian dicampur secara merata dengan komposisi yang disesuaikan dengan kebutuhan. Pembuatan media harus menggunakan serbuk kayu yang memiliki kualitas yang baik, sehingga baglog yang dihasilkan akan memiliki kemampuan media pertumbuhan yang baik terhadap bibit jamur tiram putih. Komposisi pembuatan baglog jamur dapat dilihat dalam Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Komposisi Pembuatan 20 Baglog di UD. Yusy Berkah Abadi
	No.
	Bahan Baku
	Komposisi 

	1.
	Serbuk Kayu
	20 kg

	2.
	Dedak
	4 kg

	3.
	Tepung Jagung/Menir Jagung
	1 kg

	4.
	Kapur
	1 kg

	5.
	Air
	Secukupnya 

	6.
	Pupuk Organik
	½ kg


Sumber: Dokumentasi, 2019
Semua bahan baku tersebut dicampur dengan menggunakan sekop ditambah dengan air dalam mesin pencampur, kemudian bahan yang sudah dicampur tersebut didiamkan/dikomposkan selama 12 jam. Proses pengomposan ini dimaksudkan untuk menguraikan senyawa-senyawa kompleks dalam bahan-bahan dengan bantuan mikroba, sehingga senyawa-senyawa yang lebih sederhana mudah dicerna oleh jamur nantinya. Tahap berikutnya yaitu pengisian bahan baku. Pengisian bahan baku ini dilakukan secara manual dan dipadatkan dengan menggunakan mesin pemadat baglog dan ditutup dengan menggunakan cincin jamur. Pemadatan bahan baku ini bertujuan agar pertumbuhan bibit yang ditanam pada media tersebut dapat merata. 
2) Sterilisasi
Nugraha (2017) menyatakan bahwa sterilisasi baglog bertujuan untuk menghambat pertumbuhan semua jasad hidup yang mungkin terbawa bersama bahan baku dengan suhu sebesar 120 oC. Alat sterilisasi yang digunakan oleh UD. Yusy Berkah Abadi yaitu 2 buah steamer yang terbuat dari plat baja dengan kapasitas 450 dan 500 baglog sekali proses yang menghasilkan uap panas bertekanan tinggi dengan temperatur 90-100 oC yang dikarenakan jika menggunakaan suhu sebesar 120 oC maka baglog jamur dapat ditumbuhi oleh tanaman lainnya, sehingga jamur tiram putih akan kalah saing. Bagian dalam steamer dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian bawah untuk tempat air yang akan dipanaskan dan menghasilkan uap air panas dan bagian atas untuk tempat log yang akan disterilkan. Proses sterilisasi ini menggunakan bahan bakar dari kayu bakar dengan estimasi waktu selama 6-7 jam yang dapat dilihat pada Lampiran 9.b, kemudian proses pendinginan yang merupakan upaya menurunkan suhu media tanam setelah disterilkan agar bibit jamur yang akan dimasukkan tidak mati. Pendinginan ini dilakukan selama 24 jam sebelum dilakukan inokulasi bibit.
3) Inokulasi
Inokulasi merupakan proses kegiatan pemindahan sejumlah kecil miselium jamur tiram putih dari biakan induk ke dalam media tanam yang telah disediakan. Proses inokulasi ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu masalah kebersihan, meliputi kebersihan alat, tempat dan orang yang akan melakukan inokulasi. Peralatan yang digunakan yaitu sendok makan berukuran kecil yang harus disterilkan dengan menggunakan air panas (Nugraha, 2017). Ruangan yang dipakai untuk inokulasi merupakan ruangan yang tidak sering dilalui orang dan sebelum digunakan harus disterilkan terlebih dahulu sebelum digunakan. Selain ruangan dan media tanam, orang yang akan melakukan inokulasi pun harus membersihkan tangan dan menggunakan pakaian yang bersih. 
Cara melakukan inokulasi adalah dengan memasukkan bibit jamur tiram putih ke dalam baglog, setelah media terisi pada bagian leher plastik ditutup dengan menggunakan kertas koran. Penutupan media dimaksudkan untuk menciptakan kondisi yang baik bagi pertumbuhan miselium jamur, karena miselium tumbuh dengan baik dengan kondisi yang tidak terlalu banyak oksigen, proses inokulasi dapat dilihat pada Lampiran 10.2.
4) Inkubasi
Proses inkubasi dilakukan dalam ruangan yang bersuhu kamar. Proses inkubasi ini dilakukan selama 1 bulan hingga baglog tampak berwarna putih keseluruhan yang memenuhi bagi baglog secara merata. Baglog yang sudah berwarna putih keseluruhan, kemudian akan dipindahkan ke kumbung jamur untuk proses pemeliharaan jamur. Ruangan inkubasi dengan baglog jamur tiram putih yang hampir berwarna putih keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 10.3.
5) Pemeliharaan
Baglog jamur tiram putih yang dapat dipindahkan ke ruangan perawatan (kumbung jamur) adalah baglog yang telah dipenuhi dengan miselium. Pertumbuhan tubuh buah jamur awal umumnya ditandai dengan adanya bintik-bintik serat berwarna putih yang makin lama akan semakin membesar dan dalam selang beberapa waktu akan tumbuh jamur kecil dan bisa dipanen apabila ukurannya sudah cukup besar.
Suhu optimum untuk pertumbuhan tubuh jamur sampai panen harus dijaga dengan baik, agar media tanam tidak mengering dan mengakibatkan jamur akan mati. Kelembapan udara selama pertumbuhan tubuh buah dapat dipertahankan dengan menyiram lantai kumbung. Ketika dalam tahap miselium jamur tiram tidak terlalu banyak membutuhkan oksigen, tetapi ketika ukuran jamur tiram putih sudah membesar maka kebutuhan oksigen akan meningkat. Kumbung jamur harus tetap dijaga kebersihan dan kelembapan agar jamur tiram putih tidak terserang hama dan penyakit ataupun tidak kekeringan yang dapat dilihat pada Lampiran 10.5.
6) Pengendalian Hama dan Penyakit
Hama pengganggu yang mengganggu di Kumbung UD. Yusy Berkah Abadi yaitu serangga. Penangananya pun tidak terlalu rumit hanya dengan memasang perangkap serangga di botol air minum kosong disetiap rak-rak jamur. Selain hama, jamur juga dapat terserang penyakit yang disebabkan oleh fungi, bakteri, dan virus. Hal ini hanya dapat dicegah dengan memperhatikan kebersihan tempat dan para pekerjanya. Selain itu, di setiap tahapan dilakukan sterilisasi, sementara baglog atau jamur yang terserang harus langsung dipisahkan dan dibakar agar tidak menular ke baglog atau jamur lainnya.
7) Panen dan Pascapanen
Panen dilakukan setelah pertumbuhan jamur mencapai tingkat optimal, yaitu cukup besar tetapi belum maksimal. Panen jamur dilakukan dengan cara mencabut seluruh jamur hingga bagian pangkal jamur yang terdapat pada baglog  dengan menggunakan tangan kosong. Bagian lubang baglog harus bersih dari sisa jamur yang lama agar tidak terjadi pembusukan yang dapat menghambat pembentukan jamur baru yang merugikan. Panen dilakukan pada pagi dan sore hari yang kemudian didiamkan sekitar 1 jam untuk mengurangi kadar air dalam jamur. Hal tersebut dilakukan agar jamur tiram tidak mudah rusak saat proses pengemasan.
Kegiatan pasca panen yang dilakukan berupa membersihkan jamur dari kotoran dan memotong akar jamur yang kotor dengan menggunakan gunting. Jamur telah bersih kemudian dimasukkan ke dalam kemasan plastik 5 kg dan ditimbang. Plastik tersebut kemudian diberikan udara dan diikat dengan menggunakan karet. Fungsi pemberian udara ini bertujuan agar jamur tidak cepat rusak dan layu yang mana dapat dilihat pada Lampiran 10.7.
4.1.4.2 Bahan Baku dan Bahan Pembantu (Material)
Husnan dan Muhammad (2014) menyatakan bahwa bahan baku merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam proses operasi perusahaan yang digunakan dalam proses penentuan lokasi perusahaan, semakin mudah bahan baku tersebut didapatkan maka akan semakin mudah pula kegiatan operasi usaha tersebut dilaksanakan dengan baik. Lokasi budidaya jamur tiram putih ini meskipun berada di Kecamatan Genteng akan tetapi cukup strategis dengan sumber bahan baku utama karena tidak begitu jauh dengan beberapa kecamatan di Kabupaten Banyuwangi yang menyediakan bahan baku pembuatan baglog seperti serbuk gergaji, menir, jagung dedak, kapur, dan bahan baku lainnya, sehingga akan memudahkan usaha dalam memenuhi kebutuhan bahan baku produksinya.
4.1.4.3 Peralatan Produksi (Mechines)
Pemilihan mesin dan peralatan produksi budidaya jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi tergolong sudah mulai menggunakan teknologi yang modern. Teknologi yang digunakan dalam proses budidaya jamur tiram putih antara lain mesin pengaduk bahan baku, mesin pengayak, mesin pres baglog dan mesin penyemprot air. Proses pengukusan menggunakan steamer dengan kapasitas 450 dan 500 baglog dengan menggunakan kayu bakar sebagai bahan bakarnya. Proses inokulasi, pemeliharaan dan pemanenan menggunakan cutter, sendok, botol dan selang air.
4.1.4.4 Tenaga Kerja (Man)
Tenaga kerja bagi UD. Yusy Berkah Abadi sampai saat ini tidak mengalami masalah. Saat ini UD. Yusy Berkah Abadi memiliki 3 pekerja yaitu 2 orang dari sekitar tempat usaha dan 1 orang dari Kecamatan Sempu yang semuanya berasal dari luar keluarga. Tenaga kerja tersebut melakukan kegiatan mulai dari pengadukan bahan baku, membuat baglog, sterilisasi, inokulasi, inkubasi, pemeliharaan, pemanenan, hingga pemasaran. UD. Yusy Berkah Abadi tidak kesulitan dalam proses pencarian kerja, karena pekerja tidak harus memiliki keahlian khusus, hanya perlu adanya kemauan, ketekunan, tanggung jawab, kejujuran dan komitmen yang baik dalam bekerja. Meskipun jumlah tenaga kerja yang dimiliki hanya sedikit, tetapi kegiatan usaha berjalan dengan lancar.
4.1.4.5 Modal (Money)
Modal merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh kuat dalam mendapatkan produktivitas atau output, secara makro modal merupakan pendorong besar untuk meningkatkan investasi baik secara langsung pada proses produksi maupun dalam prasarana produksi, sehingga mampu mendorong kenaikan produktivitas dan output. Modal yang dimiliki UD. Yusy Berkah Abadi sebesar Rp 100.000.000,- yang diperoleh melalui pinjaman dari Bank BRI.
Penerimaan yang diperoleh oleh usaha adalah hasil perkalian antara total produksi jamur tiram putih segar (Rp/kg) dengan harga jual jamur tiram putih segar (Rp/kg). Penerimaan tersebut masih belum dikurangi dengan keseluruhan biaya usaha, sehingga penerimaan juga disebut dengan pendapatan kotor (Pasaribu, 2012). Berikut ini data penerimaan usaha UD. Yusys Berkah Abadi dapat dilihat pada Tabel 4.2.
[bookmark: _Toc13497881]Tabel 4.2 Penerimaan Usaha UD. Yusy Berkah Abadi Pada Tahun 2015- 2018
	No.
	Tahun
	Penerimaan

	
	
	Modal Pinjaman
	Jamur Tiram Putih Segar

	1.
	2015
	100.000.000
	129.840.000

	2.
	2016
	-
	143.490.000

	3.
	2017
	-
	129.840.000

	4.
	2018
	-
	126.850.000

	Total
	100.000.000
	530.020.000


Sumber: Data Primer Diolah, 2019
Penerimaan jamur tiram putih segar mengalami fluktuasi dari tahun 2015-2018. Total penerimaan didapat dari hasil penjumlahan penerimaan jamur tiram putih segar selama empat tahun. Berikut ini total penerimaan usaha jamur tiram putih di UD. Yusy Berkah Abadi:
Total Penerimaan     = Modal Pinjaman + Penerimaan jamur tiram putih 
	       = Rp. 100.000.000,- + Rp. 530.020.000,- 
	       = Rp. 630.020.000,-
Total penerimaan yang diperoleh UD. Yusy Berkah Abadi selama empat tahun sebesar Rp. Rp. 630.020.000,- Total penerimaan tersebut diperoleh dari total keseluruhan hasil penjualan jamur tiram putih segar.
4.1.4.6 Pasar (Markets)
Jamur tiram putih segar dipasarkan di Pasar Genteng, Pengepul, dan produsen olahan jamur tiram putih. Lokasi pasar tujuan penjualan jamur tiram putih ini berjarak sekitar 3,7 km dari tempat usaha. Karyawan yang akan mengantarkan jamur tiram putih harus menuju tempat tersebut yang dapat ditempuh sekitar selama 7-10 menit. Jarak pasar dan tempat usaha ini sangat mempengaruhi keuntungan yang didapatkan oleh UD. Yusy Berkah Abadi dikarenakan semakin jauh jarak yang ditempuh maka semakin banyak pula biaya transportasi yang akan dikeluarkan oleh usaha tersebut (Husnan dan Muhammad, 2014).

4.1.5  Analisis Faktor Internal
Yuliawati (2008) menjelaskan bahwa lingkungan internal perusahaan adalah lingkungan yang berada di dalam perusahaan tersebut dan secara normal dimiliki implikasi langsung dan khusus pada perusahaan serta mempengaruhi arah dan kinerja perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Analisis faktor internal pada penelitian ini dilaksanakan untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi kekuatan dan kelemahan perusahaan yang berpengaruh terhadap strategi peningkatan produksi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi. Faktor lingkungan internal adalah faktor-faktor kekuatan yang dapat dimaksimalkan serta faktor-faktor kelemahan yang diminimalkan atau dihilangkan oleh perusahaan. 

4.1.6 Evaluasi Faktor Internal 
Rangkuti (2016), dalam bukunya menjelaskan bahwa matriks evaluasi faktor internal bertujuan untuk meringkas dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama dalam fungsi-fungsi perusahaan, juga guna memberikan dasar untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi hubungan antara fungsi-fungsi tersebut. Mengevaluasi faktor internal dilakukan dengan cara menghitung rata-rata tertimbang dari semua narasumber, selanjutnya faktor-faktor internal kekuatan dan kelemahan perusahaan disusun dalam matriks evaluasi masing-masing faktor internal. Identifikasi strategi peningkatan produksi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi yang telah diberikan rata-rata nilai bobot, kemudian dilanjutkan dengan pemberian rata-rata penilaian rating pada masing-masing faktor internal. Hasil analisis Matriks IFAS dapat dilihat pada Tabel 4.3.

1. Kekuatan Perusahaan (Strengths) 
2. Kelemahan Perusahaan (Weaknesses) 
Tabel 4.3 Faktor Strategi Internal (Kekuatan dan Kelemahan)
	No
	Faktor-Faktor Strategi Internal
	Bobot
	Rating
	Skor (Bobot x Rating)

	Kekuatan (Strengths)

	1
	Bahan baku yang selalu tersedia
	0,168
	4
	0,672

	2
	Teknologi budidaya yang sudah modern
	0,138

	4
	0,552


	3

4
5
	Manajemen waktu produksi yang sudah baik
Menggunakan pupuk organik
Permodalan yang memadai
	0,156

0,130
0,148
	4

3
4
	0,624

0,390
0,592

	
	Total 
	0,740
	
	2,830

	Kelemahan (Weaknesses)

	1
	Keterampilan SDM yang masih rendah
	0,148
	2
	0,296

	2
	Belum mampu membuat bibit sendiri
	0,112
	2
	0,224

	
	Total 
	0,260
	
	0,520

	
	Total Tertimbang 
	1,000
	
	3,350


(Sumber: Data Primer diolah, 2019)
Total bobot x rating yang bernilai 3,350 diperoleh dari penjumlahan bobot x rating dari faktor internal kekuatan dan kelemahan, yang digunakan sebagai acuan titik kondisi internal pada strategi peningkatan produksi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi. Hasil dari penjumlahan skor faktor internal, digunakan untuk melihat posisi perusahaan saat ini. Perhitungan analisis Matrik IFAS pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa kemampuan strategi peningkatan produksi jamur tiram putih dalam memamfaatkan kekuatan internal dan mengantisipasi kelemahan internal cukup baik, hal ini ditunjukkan dari jumlah total skor dari faktor internal yaitu 3,350 yang menunjukkan posisi cukup kuat bagi perusahaan.
Kekuatan utama yang dimiliki UD. Yusy Berkah Abadi adalah bahan baku yang selalu tersedia dengan nilai skor 0,672 dengan bobot sebesar 0,168 dan rating 4. Faktor kekuatan utama merupakan kunci kesuksesan yang harus dipertahankan dengan dukungan dari faktor-faktor lain sehingga dapat memaksimalkan semua potensi yang dimiliki oleh UD. Yusy Berkah Abadi. Faktor kelemahan utama adalah keterampilan SDM  UD. Yusy Berkah Abadi yang masih rendah dengan nilai skor 0,296 dengan bobot sebesar 0,148 dan rating 2. Faktor kelemahan merupakan alat evaluasi yang harus diminimalisir serta dihilangkan dengan dukungan dari faktor-faktor yang lain sehingga dapat memaksimalkan semua peluang yang dimiliki serta menghindari ancaman yang ada pada UD. Yusy Berkah Abadi.

4.1.7 Identifikasi Faktor Internal
Hasil dari analisis faktor-faktor internal tersebut menghasilkan beberapa faktor kekuatan dan kelemahan, yang selanjutnya diajukan kepada narasumber yang bersangkuatan untuk dipilih dan disesuaikan berdasarkan kenyataan yang terdapat di perusahaan. Narasumber yang bersangkutan juga memberikan penilaian berdasarkan kesesuaian faktor-faktor tersebut dengan kenyataan yang sebenar-benarnya. Berdasarkan wawancara dan pengisian kuesioner yang ditujukan kepada para narasumber, diperoleh beberapa faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan. Hasil analisis matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS) pada strategi peningkatan produksi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi adalah sebagai berikut: 
a. Kekuatan 
Kekuatan merupakan faktor internal yang harus dimaksimalkan oleh perusahaan untuk mencapai suatu tujuan usaha. Kekuatan perusahaan juga dapat dilihat ketika perusahaan mampu memberikan keunggulan yang tidak dapat ditandingi atau ditiru oleh pesaing. Berdasarkan hasil wawancara dan pengisian kuesioner yang dilakukan kepada para narasumber, maka diperoleh beberapa faktor kekuatan sebagai berikut:
1. Bahan baku yang selalu tersedia
Husnan dan Muhammad (2014) menyatakan bahwa bahan baku merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam proses operasi perusahaan yang digunakan dalam proses penentuan lokasi perusahaan, semakin mudah bahan baku tersebut didapatkan maka akan semakin mudah pula kegiatan operasi usaha tersebut dilaksanakan dengan baik. Lokasi budidaya jamur tiram putih ini meskipun berada di Kecamatan Genteng akan tetapi cukup strategis dengan sumber bahan baku utama karena tidak begitu jauh dengan beberapa kecamatan di Kabupaten Banyuwangi yang menyediakan bahan baku pembuatan baglog seperti serbuk gergaji, menir, jagung dedak, kapur, dan bahan baku lainnya, selain itu UD. Yusy Berkah Abadi selalu membeli kebutuhan bahan baku produksi seperti bibit jamur, cincin dan plastik kepada petani jamur lainnya yang merupakan anggota asosiasi di Kabupaten Banyuwangi yaitu Bapak Sugik dan Bapak Aji sehingga akan memudahkan usaha dalam memenuhi kebutuhan bahan baku produksinya.
Peningkatan produksi yang akan dilakukan oleh UD. Yusy Berkah Abadi ini tentunya akan meningkatkan kebutuhan usaha terhadap bahan baku produksi, namun peningkatan kebutuhan ini masih bisa dipasok dari wilayah kecamatan terdekat dari Kecamatan Genteng. Lokasi kesediaan bahan baku yang dekat ini akan memudahkan dalam proses peningkatan produksi. Hal tersebut menandakan bahwa UD. Yusy Berkah Abadi berpeluang besar dapat meningkatkan produksinya di kemudian hari dengan pertimbangan bahan baku produksi yang cukup terpenuhi dengan baik.
2. Teknologi budidaya yang sudah modern
Winarsih (2014) menyatakan bahwa teknologi memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial dalam meningkatkan produksi. Teknologi yang lebih modern akan menunjang kegiatan produksi suatu usaha lebih efektif dan efisien. Pemilihan mesin dan peralatan produksi budidaya jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi tergolong sudah mulai menggunakan teknologi yang modern. Teknologi yang digunakan dalam proses budidaya jamur tiram putih antara lain mesin pengaduk bahan baku, mesin pengayak, mesin pres baglog dan mesin penyemprot air. Proses pengukusan menggunakan steamer dengan kapasitas 450 dan 500 baglog apabila menggunakan steamer yang masih tradisional (menggunakan drum) hanya mampu menampung baglog dengan kapasitas maksimal 150 baglog. Proses pemanasan dilakukan dengan menggunakan kayu bakar sebagai bahan bakarnya. Proses inokulasi, pemeliharaan dan pemanenan menggunakan cutter, sendok, botol dan selang air.
3. Manajemen waktu produksi yang sudah baik
Amaliyah (2015) menyatakan bahwa manajemen waktu berarti menguasai jalannya waktu, yakni ingat kalau ada waktu yang cukup untuk mengerjakan hal-hal penting. Menurutnya manajemen waktu berarti bagaimana seseorang menyesuaikan diri dengan baik, serta penggunaan efektif terhadap sumber daya yang ada, termasuk waktu. Untuk memahami dan menerapkan prinsip manajemen waktu, kita harus mengetahui bukan hanya cara menggunakan waktu, tetapi juga masalah yang dihadapi dalam menggunakannya secara efektif disertai penyebabnya. Proses operasional atau produksi, manajemen waktu penting untuk menyelesaikan pekerjaan yaitu untuk melakukan pekerjaan dan menciptakan kualitas dari para konsumen, dalam manufaktur, prosedur, perencanaan produksi dan penjadwalan didesain untuk mencapai aliran produk yang rapi dan berurutan melalui suatu pabrik pada tingkat yang sepadan dengan pengiriman yang terjadwal pada para konsumen.
Manajemen waktu dan pelaksanaan yang baik dapat meminimalisir resiko keterlambatan penyelesaiaan pengerjaan dalam proses produksi. Secara langsung dapat mengurangi  pembengkakan biaya produksi, serta pada akhirnya akan memberikan keuntungan tersendiri bagi pemilik sekaligus pengelola perusahaan. 
Kegiatan di UD. Yusy Berkah Abadi meliputi pencampuran media tanam, pembuatan baglog, steaming, inokulasi, inkubasi, penyiraman dan perawatan, dan panen jamur tiram putih. Kegiatan tersebut sudah diatur dengan baik oleh pemilik UD. Yusy Berkah Abadi. Kegiatan pembuatan baglog jamur tiram putih dari awal yakni pencampuran bahan baku, steaming, inokulasi sampai dengan baglog diletakkan di ruangan inkubasi selama 3 hari sekali, akan tetapi pembuatan baglog dilaksanakan setiap hari dengan target perharinya sebesar 900 baglog atau lebih tergantung bahan baku yang tersedia. Jadwal pemanenan dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari beserta dengan proses pengemasannya. Kegiatan penyiraman dan perawatan jamur tiram putih dilakukan setiap hari.
4. Menggunakan pupuk organik
Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan/bagian hewan dan limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk padat atau cair dapat diperkaya dengan bahan mineral, dan mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Permentan no.70/Permentan/SR.140/10/2011, 2011). 
Penggunaan pupuk organik padat merek Petroganik merupakan salah satu kekuatan yang dimiliki oleh UD.Yusy Berkah Abadi. Hal ini yang membedakan UD.Yusy Berkah Abadi dengan petani jamur tiram putih lainnya, kebanyakan petani jamur tiram putih di Banyuwangi tidak menggunakan pupuk sama sekali selama proses budidaya jamur tiram putih.
5. Permodalan memadai 
Gusnardi et al, (2014) menyatakan bahwa modal suatu perusahaan adalah segala sesuatu yang bisa dilihat, disentuh, dan digunakan untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan. Ketersediaan modal yang cukup dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan sumber daya yang lain seperti pembelian bahan baku, menambah jumlah tenaga kerja dan meningkatkan teknologi, dengan kombinasi input tersebut proses produksi akan lebih cepat terselesaikan dan hasil produksi akan mengalami peningkatan sebanding dengan ditambahnya sumber daya yang ada. 
UD. Yusy Berkah Abadi tidak mengalami masalah atau kendala dalam hal ketersediaan modal untuk menjalankan usahanya. UD. Yusy Berkah Abadi  melakukan pinjaman modal ke bank BRI untuk memulai usahanya sebesar Rp 100.000.000, namun saat ini UD. Yusy Berkah Abadi telah menggunakan dana hasil usaha produksi jamur tiram putih yang telah dijalankannya selama 5 tahun untuk keberlangsungan usahanya.
b. Kelemahan
Kelemahan merupakan bagian dari faktor strategi pengembangan yang dapat menghambat dan mengganggu dalam pencapaian tujuan usaha suatu perusahaan. Kelemahan perusahaan juga dapat dilihat ketika perusahaan pesaing memiliki keunggulan yang sama bahkan lebih berpotensi dari perusahaan. Beberapa faktor kelemahan dari UD. Yusy Berkah Abadi dapat diketahui dari hasil wawancara dan pengisisan kuesioner yang dilakukan kepada para narasumber. Berikut adalah kelemahan-kelemahan perusahaan :
1. Keterampilan SDM yang masih rendah
Indonesia Infrastructure Guarantee Fund (2018) menyatakan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Tenaga kerja adalah orang yang akan melakukan kegiatan budidaya jamur tiram dari pembuatan baglog sampai dengan pemasaran jamur tiram putih ke konsumen akhir dan pedagang. Seorang pekerja yang bekerja di usaha rumahan akan mengetahui lebih dalam usaha tersebut jika karyawan tersebut sudah bekerja lama disana. 
Keberhasilan dalam budidaya jamur tiram putih tidak terlepas dari keterampilan yang dimiliki oleh pekerja baik keterampilan dalam membuat bibit, baglog, maupun serangkaian selama kegiatan budidaya jamur tiram putih berlangsung. Pekerja pada UD. Yusy Berkah Abadi keterampilannya perlu ditingkatkan terutama dalam hal disiplin kerja, seringkali pekerja UD.Yusy Berkah Abadi menyalah gunakan waktu kerja untuk kepentingan pribadi dan selama proses budidaya jamur tiram putih pekerja sering kali tidak menerapkan SOP (Standard Operational Procedure) yang ada, misalnya pada saat proses inokulasi pekerja tidak menggunakan masker dan sarung tangan.
2. Belum mampu membuat bibit sendiri
Bibit F0 atau bibit kultur murni merupakan awal dari segala bibit jamur tiram putih, untuk membuat bibit F0 jamur tiram putih diperlukan kondisi lingkungan dan keahlian khusus, bila perusahaan menguasai cara membuat bibit F0 jamur tiram putih maka sejatinya perusahaan mampu membuat semua jenis bibit jamur seperti jamur merang, jamur shitake, jamur kancing, jamur lingji, dan jamur kuping. Hal ini disebabkan tata cara pembuatan bibit F0 untuk semua jenis jamur sama, yang membedakan adalah jaringan induk yang akan diambil. UD. Yusy Berkah Abadi belum mampu menciptakan bibit jamur F0 sendiri, sehingga hal ini menjadi salah satu kelemahan yang dimiliki UD.Yusy Berkah Abadi. Pembelian bibit yang dilakukan UD. Yusy Berkah Abadi akan menambah biaya produksi.

4.1.8 Analisis Faktor Eksternal 
Yuliawati (2008) menjelaskan bahwa lingkungan eksternal perusahaan adalah lingkungan yang berada di luar perusahaan tersebut yang terdiri dari peluang dan ancaman perusahaan. Analisis lingkungan eksternal menekankan pada pengenalan dan evaluasi kecenderungan peristiwa yang berada di luar kendali sebuah perusahaan, dengan tujuan untuk mengembangkan suatu daftar peluang yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan serta daftar kemungkinan ancaman yang harus dihindari oleh perusahaan karena akan berpengaruh terhadap penyusunan strategi peningkatan produksi jamur tiram putih UD.Yusy Berkah Abadi.

4.1.9 Evaluasi Faktor Eksternal 
Rangkuti (2016), dalam bukunya menjelaskan bahwa Matriks External Factor Analysis Summary (EFAS) bertujuan untuk meringkas dan mengevaluasi informasi eksternal berupa peluang dan ancaman perusahaan. Mengevaluasi faktor eksternal dilakukan dengan cara menghitung rata-rata tertimbang dari semua narasumber, selanjutnya faktor-faktor eksternal peluang dan ancaman perusahaan disusun dalam matriks evaluasi masing-masing faktor eksternal. Evaluasi pembobotan dari masing-masing faktor eksternal dilakukan dengan menggunakan metode pembobotan paired comparison. 
Identifikasi alternatif strategi peningkatan produksi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi yang telah diberikan rata-rata nilai bobot, kemudian dilanjutkan dengan pemberian rata-rata penilaian rating pada masing-masing faktor eksternal. Berikut adalah hasil analisis Matriks EFAS pada alternatif strategi peningkatan produksi jamur tiram putih di UD. Yusy Berkah Abadi : 

1. Peluang (Opportunities) 
2. Ancaman (Threats) 
Tabel 4.4 Faktor Strategi Eksternal (Peluang dan Ancaman)
	No
	Faktor-Faktor Strategi Eksternal
	Bobot
	Rating
	Skor (Bobot x Rating)

	Peluang (Opportunities)

	1
	Tingkat permintaan yang tinggi
	0,240
	4
	0,960

	2
	Perkembangan teknologi dan informasi
	0,215
	4
	0,860

	3
	Antar petani jamur saling bersinergi
	0,200
	3
	0,600

	
	Total 
	0,655
	
	2,420

	Ancaman (Threats)

	1
	Faktor hama dan lingkungan
	0,175
	2
	0,350

	2
	Kenaikan Harga Bahan Baku
	0,170
	3
	0,510

	
	Total 
	0,345
	
	0,860

	
	Total Tertimbang 
	1,000
	
	3,280


(Sumber: Data Primer diolah, 2019)

Total bobot x rating yang bernilai 3,280 diperoleh dari penjumlahan bobot x rating dari faktor eksternal peluang dan ancaman, yang digunakan sebagai acuan titik kondisi eksternal pada strategi peningkatan produksi  jamur tiram putih UD.Yusy Berkah Abadi. Hasil dari penjumlahan skor faktor eksternal, digunakan untuk melihat posisi perusahaan saat ini. Hasil penjumlahan analisis faktor eksternal dalam Matriks EFAS menunjukkan bahwa posisi perusahaan cukup kuat, dimana perusahaan memiliki kemampuan untuk memanfaatkan peluang dan mengantisipasi ancaman yang ada. Peluang utama dalam strategi peningkatan produksi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi adalah pada tingkat permintaan yang tinggi dibandingkan jumlah produksi jamur yang dihasilkan, sehingga akan mempermudah perusahaan untuk memproduksi jamur tiram putih dalam jumlah banyak karena untuk memenuhi permintaan pelanggan. Terbukti dari skor tertinggi dalam Matriks EFAS yaitu 0,960 dengan bobot 0,240 dan rating 4. Ancaman utama dalam strategi peningkatan produksi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi adalah kenaikan harga bahan baku, dimana ketika harga bahan baku naik namun harga jual jamur tiram putih tetap, terbukti dari nilai skor tertinggi yaitu 0,510 dengan bobot sebesar 0,170 dan rating 3.

4.1.10  Identifikasi Faktor Eksternal 
Menganalisis alternatif strategi peningkatan produksi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi ditinjau dari permasalahan yang terjadi serta adanya potensi terjadinya kenaikan harga bahan baku. Analisis ini akan menghasilkan faktor-faktor eksternal perusahaan yang akan menjadi peluang dan ancaman. Hasil wawancara dan pengisian kuesioner kepada para narasumber, maka diperoleh beberapa faktor ekternal (peluang dan ancaman) sebagai berikut :
a. Peluang 
Peluang merupakan faktor strategi eksternal yang dapat memberikan pengaruh positif bagi perusahaan, karena akan mendukung peningkatan produksi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi. Faktor strategi peluang harus dimaksimalkan untuk mencapai tujuan usaha perusahaan. Hasil wawancara dan pengisian kuesioner kepada para narasumber, maka diperoleh beberapa faktor peluang perusahaan sebagai berikut : 
1. Tingkat permintaan jamur tiram yang tinggi
Soeharno (2007) menyatakan bahwa permintaan dapat diartikan sebagai jumlah barang yang dibutuhkan konsumen yang mempunyai kemampuan untuk membeli pada berbagai tingkat harga barang/jasa tersebut. Hukum permintaan mengatakan bahwa jika harga suatu barang meningkat, maka kuantitas barang yang diminta akan berkurang begitu pula sebaliknya, jika harga barang yang diminta menurun, maka kuantitas barang yang diminta akan meningkat sedangkan yang lain tetap. 
Permintaan jamur tiram putih segar pada UD. Yusy Berkah Abadi cukup tinggi dibandingkan dengan produksi yang dihasilkannya sesuai dengan data pada Gambar 1.1. Akibat permintaan yang terlalu tinggi tersebut, menyebabkan banyak permintaan yang tidak terpenuhi dengan baik, atau para konsumen akan mendapatkan barang tersebut pada bulan berikutnya. Permintaan ini meningkat diiringi dengan kebutuhan jamur tiram putih dan baglog jamur tiram yang mulai diminati oleh masyarakat luas.
2. Perkembangan teknologi dan informasi
Kemajuan teknologi yang begitu pesat di era globalisasi ini memungkinkan bagi pengusaha jamur tiram untuk mengembangkan usahanya lebih cepat dan lebih efisien. Mesin pengepres baglog yang digunakan oleh UD. Yusy Berkah Abadi merupakan mesin semi modern yang mana dalam pengoperasiannya masih dilakukan dengan bantuan tenaga  manusia, dalam mengoperasikan mesin pengepres baglog UD. Yusy Berkah Abadi membutuhkan dua tenaga kerja, satu pekerja yang mengisi baglog dan yang lainnya bagian mengepres baglog. Waktu yang dibutuhkan untuk membuat satu baglog yaitu satu menit, hal ini tentu akan membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai targer pembuatan 900 baglog dalam sehari. Permasalahan ini sering kali terjadi dikarenakan membutuhkan waktu yang lama dan tenaga yang lebih banyak. Alat pengepres baglog dan baglog  dapat dilihat pada Lampiran 9.d dan 9.b.
3.  Antar petani jamur saling bersinergi
Asiati dan Nawawi (2016) menyatakan kemitraan merupakan suatu bentuk hubungan kerja yang terjadi antara dua belah pihak atau lebih yang berbagi komitmen untuk mencapai tujuan dengan menggabungkan sumber daya dan mengkoordinasi kegiatan secara bersama. UD. Yusy Berkah Abadi membentuk kemitraan dengan kelompok lain atau asosiasi dengan pembuat baglog/pembudidaya jamur sehingga mampu memenuhi kebutuhan produksi dan pemasaran. Kerja sama dan kemitraan tersebut tentu mengakibatkan kemudahan dalam proses produksi yang dilakukan oleh usaha ini, sementara itu untuk penjualan baglog ada pengusaha jamur tiram putih yang baru mulai berbisnis dan pengusaha jamur tiram putih yang tidak memiliki pembuatan baglog sendiri. Pengusaha tersebut akan membeli dan bermitra dengan UD. Yusy Berkah Abadi untuk menyediakan baglog budidayanya.


b. Ancaman 
Faktor ancaman merupakan bagian dari faktor eksternal yang dapat memperlambat atau bahkan menghambat dan mengganggu pencapaian tujuan peningkatan produksi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi. Berdasarkan hasil wawancara dan pengisian kuesioner kepada para narasumber, maka diperoleh beberapa faktor ancaman bagi peningkatan produksi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi sebagai berikut :
1. Faktor hama dan lingkungan
a. Faktor Hama 
Hama pada jamur tiram putih datang karena tertarik dengan aroma miselium jamur atau pada sisa-sisa jamur yang membusuk. Aroma dari media tanam jamur yang khas mengundang datangnya beberapa jenis serangga, biasanya serangga-serangga ini masuk ke dalam kumbung bersamaan pada saat pekerja keluar masuk kumbung saat pintu dibuka atau melalui lubang-lubang kecil pada dinding kumbung. Penyakit pada jamur adalah gangguan pada saat jamur sudah berkembang. Penyakit yang dimaksud adalah gangguan pada pertumbuhan jamur yang disebabkan oleh serangan bakteri, virus, atau bahkan jamur jenis lain yang tidak dikehendaki. Bakteri atau jamur pengganggu bisa hadir pada media tanam dalam kondisi tertentu, misalnya tidak berhasilnya proses sterilisasi media tanam atau pada saat proses penumbuhan (Batubara, 2019). Hama yang sering ditemui pada kumbung jamur tiram di UD. Yusy Berkah Abadi adalah tikus dan serangga, kondisi kumbung yang kurang bersih akan mengundang hama tikus untuk datang, secara tidak langsung akan merusak tatanan baglog dan menyebabkan baglog banyak yang jatuh dan rusak.
b. Faktor lingkungan 
Kondisi iklim suatu daerah tentu sangat menentukan dalam proses budidaya jamur tiram putih. Desa Setail, Kecamatan Genteng memiliki luas sebesar 11,48 km2 dan ketinggian 183 mdpl menjadikan tempat ini cocok dengan tempat budidaya jamur tiram putih, selain itu curah hujan di daerah Setail ini sangat baik dengan curah hujan hari sekitar 5-25 hari dalam satu bulan (Badan Pusat Statistik Kecamatan Genteng, 2018). Budidaya jamur tiram putih ini membutuhkan tempat yang tidak terlalu panas untuk berkembang biak dan membutuhkan tempat yang lembab dengan intensitas hujan yang cukup. Suhu tempat dan instesitas hujan di daerah Setail ini tentu akan memberikan keuntungan untuk proses budidaya jamur tiram putih, namun permasalah cuaca yang tidak menentu akan mempengaruhi pertumbuhan jamur tiram putih, hal tersebut jika tidak dilakukan penanganan segera tentu akan berakibat pada hasil produksi.
Nugraha (2017) menyatakan bahwa ada beberapa aspek lingkungan yang harus diperhatikan untuk menentukan keberhasilan dalam berbudidaya jamur tiram antara lain  tingkat keasaman, suhu udara dan cahaya.
A. Tingkat keasaman (pH) 
Tingkat keasaman media sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur tiram. Apabila pH terlalu rendah atau terlalu tinggi maka pertumbuhan jamur akan terhambat. bahkan mungkin akan tumbuh jamur lain yang akan mergganggu pertumbuhan jamur tiram itu sendiri. Keasaman pH media perlu diatur antara pH 6 - 7 dengan menggunakan kapur ( Calsium Carbonat ).
B. Suhu udara 
Suhu udara pada budidaya jamur tiram memegang peranan yang penting untuk mendapatkan pertumbuhan badan buah yang optimal. Pada umumnya suhu yang optimal untuk pertumbuhan jamur tiram, dibedakan dalam dua fase yaitu fase inkubasi yang memerlukan suhu udara berkisar antara 27 - 30 ℃ dengan kelembapan 60 - 70 % dan fase pembentukan tubuh buah memerlukan suhu udara antara 20 - 27 ℃. 
C. Cahaya 
Pertumbuhan miselium akan tumbuh dengan cepat dalam, keadaan gelap/tanpa sinar, Sebaiknya selama masa pertumbuhan misellium ditempatkan dalam ruangan yang gelap, tetapi pada masa pertumbuhan badan buah memerlukan adanya rangsangan sinar. Pada tempat yang sama sekali tidak ada cahaya badan buah tidak dapat tumbuh, oleh karena itu pada masa terbentuknya badan buah pada permukaan media harus mulai mendapat sinar dengan intensitas penyinaran  60 - 70 %. 

2. Kenaikan harga bahan baku
Harga adalah besaran nilai tukar uang terhadap produksi jamur tiram putih yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp/kg). Harga jamur tiram putih segar di UD. Yusy Berkah Abadi di tingkat pedagang sebesar Rp. 9.000,-/kg, di tingkat konsumen akhir sebesar Rp. 10.000,-/kg, dan di tingkat pengepul ke Bali sebesar Rp. 12.000,-, sementara untuk harga baglog sebesar Rp. 2.500,-/pcs beserta ongkos kirim barang sampai ke pembeli sekitar Genteng, Sempu, Jajag dan Glenmore. 
Bahan baku adalah hal terpenting dalam proses produksi, tanpa bahan baku maka tidak ada yang dapat diolah atau diproduksi. Namun ketika harga bahan baku naik, tidak sebanding dengan harga jual jamur tiram putih, sehingga akan mengurangi pendapatan pemilik UD. Yusy Berkah Abadi. Pendapatan yang semakin berkurang ini akan mempengaruhi biaya operasional yang dikeluarkan oleh usaha UD. Yusy Berkah Abadi. Jika hal tersebut terus terjadi akan mengakibatkan kerugian bahkan usaha akan berhenti produksi. Bahan baku untuk proses produksi jamur tiram dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5  Bahan baku yang dibutuhkan dalam proses produksi jamur tiram putih
	No.
	Bahan Baku
	Satuan
	Sumber
	Harga (Rp)

	1.
	Bibit Jamur Tiram Putih F2
	Pcs
	Malang
	    10.000

	2.
	Serbuk Kayu
	Karung
	Genteng, Sempu, Glenmore
	  10.000

	3.
	Dedak
	Kilogram
	Genteng
	     1.300

	4.
	Tepung Jagung/Menir Jagung
	Kilogram
	Genteng
	     5.000

	5.
	Kapur 50 Kg
	Karung
	Genteng
	 125.000

	6.
	Tetes Tebu
	Liter
	Genteng
	   20.000

	7.
	Kayu Bakar
	Kubik
	Genteng, Sempu, Glenmore
	 100.000

	8.
	Kantong Plastik
	Pack
	Genteng
	   25.000

	9.
	Karet
	Pack
	Genteng
	   33.000

	10.
	Spiritus
	Liter
	Genteng
	   22.000

	11.
	Kertas Koran
	Kilogram
	Genteng
	     2.000

	12.
	Cincin Jamur
	Pcs
	Genteng, Sempu 
	         65

	13.
	Pupuk Organik
	Karung
	Genteng
	     4.000


(Sumber: Dokumentasi, 2019)



4.1.11  Analisis Posisi Perusahaan 
Rangkuti (2016) menjelaskan bahwa matrik internal eksternal menggunakan parameter kekuatan internal perusahaan dan pengaruh eksternal yang dihadapi. Matrik IE didasarkan pada dua dimensi kunci yaitu total skor bobot IFAS pada sumbu X dan total skor bobot EFAS pada sumbu Y. Matrik IE tersebut bermanfaat untuk mengetahui posisi perusahaan, sehingga dapat digunakan untuk menetapkan strategi yang sesuai untuk perusahaan. Total skor IFAS 3,350 dan total skor EFAS 3,280 menetapkan bahwa jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi terletak pada sel I yaitu Growth. Berdasarkan analisis dari Matriks IFAS dan Matriks EFAS dapat diketahui posisi perusahaan dari Matriks IE pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Posisi Perusahaan
(Sumber : Analisis Data Primer Diolah, 2019)

Hasil analisis matriks IE berdasarkan skor bobot total masing-masing faktor internal dan eksternal menggambarkan posisi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi berada pada kuadran I atau sel I. Sel I dapat dijelaskan memiliki kemampuan internal yang kuat dan kemampuan eksternal yang kuat. Kondisi ini dapat dikelola dengan cara terbaik menggunakan strategi pertumbuhan (growth). Langkah selanjutnya yang dapat dilakukan yaitu dengan strategi melalui integrasi vertikal dengan cara backward integration (mengambil alih supplier) atau dengan cara forward integration (mengambil alih fungsi distributor), perusahaan memiliki strategi utama untuk posisi kompetitif pasar yang kuat dalam perusahaan yang berdaya tarik tinggi. UD. Yusy Berkah Abadi berada di posisi sel I yang mana perusahaan dapat meningkatkan produksi dengan cara pengadaan bahan baku,  peningkatan Sumber Daya Manusia dan produksi, dan modal. Pengadaan bahan baku (khususnya serbuk gergaji) ini bisa dilakukan dalam jumlah besar dengan memaksimalkan ruang penyimpanan bahan baku yang ada pada UD. Yusy Berkah Abadi yang berukuran 2 x 6 meter yang mampu menampung serbuk gergaji maksimal 60 karung. Peningkatan Sumber Daya Manusia dan produksi bisa dilakukan melalui program penyuluhan dan pelatihan serta menambah alat-alat produksi baik berupa mesin pengepres baglog atau pemenuhan kapasitas produksi. Modal yang dimiliki UD. Yusy Berkah Abadi merupakan modal yang diperoleh melalui pinjaman pada Bank BRI sebesar Rp 100.000.000,- yang digunakan untuk pembangunan kumbung, pembelian alat-alat produksi, dan pembelian bahan baku. Faktor internal perusahaan terdapat 5 kekuatan yang dapat dimaksimalkan oleh perusahaan untuk meningkatkan produksi jamur tiram putih, yaitu bahan baku yang selalu tersedia, teknologi budidaya yang sudah modern, manajemen waktu produksi yang sudah baik, menggunakan pupuk organik, dan permodalan yang memadai.
Strategi pertumbuhan dalam kegiatan produksi di UD. Yusy Berkah Abadi sebaiknya dilakukan dengan meningkatkan keterampilan SDM, menjalin hubungan kerjasama antar petani jamur untuk memenuhi kebutuhan bahan baku dan menjaga kualitas produk. Meningkatkan keterampilan SDM harus di dukung dengan program-program penyuluhan ataupun pelatihan untuk meningkatkan keterampilan yang dimiliki oleh pekerja sedangkan kualitas produk yang ada sebaiknya dipertahankan dan ditingkatkan.



4.1.12  Matriks SWOT
Matriks SWOT yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut:
	              IFAS



EFAS
	STRENGTHS (S)
0. Bahan baku yang selalu tersedia (S1)
0. Teknologi budidaya yang sudah modern (S2)
0. Manajemen waktu produksi yang sudah baik (S3)
0. Penggunaan pupuk organik (S4)
0. Permodalan yang memadai (S5)


	WEAKNESSES (W)
1. Keterampilan SDM yang masih rendah (W1)
2. Belum mampu menciptakan bibit jamur sendiri (W2)




	OPPORTUNITIES (O)
1. Tingkat permintaan jamur tiram putih yang tinggi (O1)
2. Perkembangan teknologi dan informasi (O2)
3. Antar petani jamur saling bersinergi (O3)

	Strategi S-O
1. Meningkatkan hubungan antar petani jamur dalam memenuhi kebutuhan bahan baku cincin dan plastik (S1+O2+O3)
2. Pemenuhan kapasitas produksi (S1+S2+S3+O1)
3. Penerapan teknologi baru dalam proses produksi (S5+O2)
4. Menjaga kualitas hasil produksi dengan menggunakan pupuk organik (S4+O2)
5. 
	Strategi W-O
1. Membatasi jumlah permintaan sesuai dengan kemampuan produksi perusahaan (W1+O1)
2. Menjalin kerjasama antar petani jamur untuk penyediaan bibit jamur tiram putih (W2+O3)
3. Pembuatan bibit jamur sendiri (W2+O2)

	THREATS (T)
1. Faktor hama, penyakit dan lingkungan (T1)
2. Kenaikan harga bahan baku (T2)
	Strategi S-T
1. Penggunaan alat untuk menanggulangi hama (S2+S5+T1)
2. Melakukan penyediaan bahan baku dalam jumlah besar (S1+S3+S5+T2)
3. Menggunakan bahan baku substitusi (S1+S3+T2)
4. Sanitasi lingkungan (S2+T1)
5. Penggunaan pupuk organik  untuk meminimalisir serangan hama dan penyakit (S4+T1)
	Strategi W-T
1. Penggunaan bibit berkualitas untuk meminimalisir serangan hama serta penyakit dan pengaruh lingkungan (W2+T1)
2. Melakukan pengadaan penyuluhan dan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan SDM (W1+W2+T1+T2)


Gambar 4.3 Matriks SWOT (Analisis Data Primer diolah, 2019)
4.2 Pembahasan Penelitian 
4.2.1 Strategi Strengths-Opportunities (SO)
Strategi SO memanfaatkan kekuatan internal perusahaan untuk menarik keuntungan dari peluang eksternal. Alternatif strategi yang didapatkan dari kombinasi SO terdiri dari:
1. Meningkatkan hubungan antar petani jamur dalam memenuhi kebutuhan bahan baku cincin dan plastik
Meningkatkan hubungan antar petani jamur dalam bentuk kerjasama dengan mengunakan Memorandum of Understanding (MoU) yang merupakan sebuah dokumen legal  dari perusahaan yang menjelaskan mengenai persetujuan antara perusahaan dengan pihak yang bersangkutan. MoU tidak seformal surat perjanjian, namun berisi mengenai kontrak kerja sama antara perusahaan dengan pemasok bahan baku. Kontrak kerja sama tersebut bertujuan untuk meminimalkan terjadinya kekurangan bahan baku dan kenaikan harga bahan baku dengan adanya kerjasama ini juga perusahaan mendapatkan harga yang murah serta dapat menghalau persaingan harga yang ketat diluar sana serta dapat meminimalisir ancaman produk lain yang membutuhkan bahan baku yang sama. Pemasok bahan baku bertanggung jawab atas ketersediaan bahan baku berkualitas yang dibutuhkan oleh perusahaan, sehingga perusahaan tidak akan menghawatirkan akan kekurangan bahan baku dan juga dengan adanya kerjasama ini UD. Yusy Berkah Abadi bisa mendapatkan harga yang murah serta bahan baku yang berkualiatas.
Pemasok menjadi peran utama dalam keberlangsungan suatu usaha. UD. Yusy Berkah Abadi melakukan kerjasama dengan pemasok tetap dalam memasok bahan baku cincin dan plastik. UD. Yusy Berkah Abadi selalu berusaha menjalin hubungan yang baik dengan para pemasok, hal ini bertujuan agar bahan baku untuk proses produksi tetap tersedia dan harga lebih rendah. UD. Yusy Berkah Abadi harus mampu meningkatkan serta memberikan aturan-aturan dalam bekerja yang lebih baik, serta pengawasan yang lebih ketat dalam menjalankan usahanya. Kondisi tersebut dapat mengganggu proses produksi terutama dalam menghadapi ancaman seperti kenaikan harga bahan baku. UD. Yusy Berkah Abadi harus mampu untuk terus menjaga dan meningkatkan hubungan baik dengan pemasok, pengepul dan seluruh pekerjanya.
2. Pemenuhan kapasitas produksi
Kapasitas produksi merupakan jumlah produk yang seharusnya dapat diproduksi oleh sebuah perusahaan guna mencapai keuntungan yang maksimal (Palit et al, 2015). Kesadaran masyarakat Indonesia terhadap pola hidup untuk lebih menerapkan konsep  back to nature serta tingkat kesadaran yang semakin tinggi terhadap kesehatan diduga menjadi pemicu peningkatan permintaan terhadap jamur tiram putih. Sebagaimana diketahui selain lezat jamur tiram putih pun mudah dicerna dan berguna bagi para penderita penyakit tertentu. Selain itu kandungan gizi yang tinggi pada jamur tiram putih dan lebih menyehatkan dibandingkan dengan sumber nutrisi dari protein hewani (Anggiadinta, 2012).
[bookmark: _GoBack]Permintaan pelanggan terhadap jamur yang meningkat belum mampu diimbangi dengan penawaran dari UD. Yusy Berkah Abadi, oleh karena itu UD. Yusy Berkah Abadi dapat memanfaatkan peluang tersebut untuk meningkatkan penjualan perusahaan. Peluang tersebut dapat dilakukan dengan cara pemenuhan kapasitas produksi, dengan cara menambah jumlah baglog atau jumlah mesin yang digunakan dalam proses produksi, kapasitas baglog yang mampu ditampung dalam kumbung sebanyak 30.000 baglog jika estimasi per baglog mampu menghasilkan 0,15 gr jamur tiram putih makan dengan 30.000 baglog  seharusnya UD. Yusy Berkah Abadi mampu menghasilkan 4.500 kg jamur tiram putih namun pada kenyataannya UD. Yusy Berkah Abadi hanya mampu menghasilkan jamur tiram putih sebanyak 1.112 kg/bulan, sedangkan rata-rata permintaan dari pelanggan sebesar 1.464 kg/bulan disitu terjadi kekurangan sebanyak 352 kg jamur tiram putih yang belum terpenuhi permintaannya. Kekurangan baglog  dapat dihitung dengan cara menghitung total permintaan yang belum terpenuhi dibagi dengan rata-rata produksi per baglog, maka diperoleh hasil 2.347 baglog, dengan penambahan jumlah baglog UD. Yusy Berkah Abadi diharapkan dapat memenuhi jumlah permintaan dari pelanggan. UD. Yusy Berkah Abadi memiliki kekuatan dan peluang yang memungkinkan perusahaan untuk dapat melakukan pemenuhan kapasitas produksi yang dimilikinya, adanya pemenuhan kapasitas produksi tersebut dapat memenuhi permintaan pelanggan terhadap jamur tiram putih.
3. Penerapan teknologi baru dalam proses produksi
Teknologi sangat mempengaruhi jalannya suatu usaha yang sedang dijalankan. Penggunaan teknologi yang semakin canggih dapat membantu memperlancar suatu usaha. Maka dari itu, perusahaan harus dapat mengikuti perkembangan teknologi setiap waktunya. Penerapan teknologi yang baru akan mempengaruhi perencanaan proses produksi sehingga dapat meningkatkan kapasitas produksi.
Teknologi budidaya yang digunakan oleh  UD. Yusy Berkah Abadi sudah tergolong modern karena sistem pengoperasian sudah menggunakan tenaga listrik, contohnya mesin pengepres baglog. Mesin pengepres baglog yang digunakan UD. Yusy Berkah Abadi dalam pengoperasianya membutuhkan 2 tenaga kerja, satu tenaga kerja untuk memasukan bahan baku ke dalam plastik secara manual dan satu orang yang lain mengoperasikan mesinnya. Seiring perkembangan teknologi yang sudah modern dalam budidaya jamur, terdapat mesin pengepres baglog yang jauh lebih efektif dan efisien dalam penggunaanya, contohnya mesin E-log. UD. Yusy Berkah Abadi apabila bisa mengadopsi mesin tersebut tentu akan membantu dan mempermudah dalam proses pembuatan dan menambah jumlah baglog  dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan mesin yang digunakan sebelumnya. Perbandingan antara mesin keduanya adalah dari segi hasil dan waktu yang dibutuhkan dalam membuat baglog, jika mesin pengepres baglog yang dimiliki UD. Yusy Berkah Abadi hanya mampu menghasilkan 1 baglog dalam waktu 1 menit sedangkan mesin E-log mampu menghasilkan baglog sebanyak 10 buah dalam waktu 1 menit, selain itu dari segi penggunaan tenaga kerja untuk pengoprasian mesin E-log hanya memerlukan satu orang tenaga kerja. Mesin E-log dapat dilihat pada Gambar 4.4.
[image: ]
Gambar 4.4 Mesin E-log (Sumber: Pradika, 2015)

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sangat penting untuk menunjang berjalannya suatu usaha. Teknologi telepon genggam dan internet dapat digunakan perusahaan agar mempermudah akses informasi mengenai jamur tiram putih. Alat informasi seperti telepon genggam dapat digunakan untuk mempermudah transaksi antara pengusaha, pemasok bahan baku, serta konsumen.
4. Menjaga kualitas hasil produksi dengan menggunakan pupuk organik
Penggunaan pupuk organik yang dilakukan oleh UD. Yusy Berkah Abadi bertujuan untuk menjaga kualitas hasil produksi jamur tiram putih, jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk organik merek petroganik berupa pupuk organik padat. Penambahan pupuk organik pada media tanam jamur tiram putih bertujuan untuk meningkatkan kandungan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, serta merangsang pertumbuhan akar dan batang pada jamur tiram putih. Manfaat yang diperoleh dari penggunaan pupuk organik pada jamur tiram putih yaitu dapat meningkatkan hasil produksi karena pupuk organik bersifat hayati sehingga mutu dan hasil produksi akan jauh meningkat, perbandingan menggunakan pupuk organik dengan tanpa menggunakan pupuk organik dari segi tampilan fisik terlihat jamur tiram putih yang menggunakan pupuk organik akan terlihat lebih putih bersih, tudung jamur lebih besar dan tebal serta jumlah tubuh buah lebih banyak.





4.2.2 Strategi Weaknesses-Opportunities (WO)
Strategi WO bertujuan untuk mengatasi atau mengurangi kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang eksternal. Strategi yang didapatkan dari kombinasi ini terdiri dari:
1. Membatasi jumlah permintaan sesuai dengan kemampuan produksi perusahaan
Permintaan yang melebihi kapasitas membuat UD. Yusy Berkah Abadi tidak dapat memenuhi jumlah permintaan dari pelanggan, sehingga UD. Yusy Berkah Abadi dapat membatasi permintaan dengan membuat penjadwalan dengan lead time yang disesuaikan. Pemenuhan permintaan jamur tiram putih dari pelanggan biasanya dilakukan dengan pemesanan terlebih dahulu kepada UD. Yusy Berkah Abadi. Data pembeli atau pelanggan UD.Yusy Berkah Abadi dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Data Pelanggan UD. Yusy Berkah Abadi
	No.
	Nama
	Alamat
	Profesi

	1.
	Slamet
	Genteng 
	Pedagang Sayur

	2.
	Sopian
	Genteng 
	Pedagang Sayur

	3.
	Bahar
	Sempu 
	Pedagang Sayur

	4.
	Sulastri
	Genteng
	Produsen Olahan

	5.
	Murni
	Genteng 
	Produsen Olahan

	6.
7.
8.
	Siti
Slamet 
Hendra 
	Genteng
Bali 
Genteng 
	Produsen Olahan
Pengepul
Hotel Mahkota


Sumber: Dokumentasi, 2019
2. Menjalin kerjasama antar petani jamur untuk penyediaan bibit jamur tiram putih
Bibit jamur tiram putih merupakan hal pokok dalam proses budidaya jamur tiram putih yang harus ada. Namun, saat ini UD. Yusy Berkah Abadi belum mampu membuat bibit jamur sendiri, sehingga untuk memenuhi kebutuhan bibit UD. Yusy Berkah Abadi harus menjalin kerjasama untuk memenuhi bibit yang dibutuhkan. Kerjasama yang dimaksud adalah kerjasama yang memberikan keuntungan satu sama lain dan rasa saling percaya antar perusahaan yang terlibat. Dengan kata lain tidak ada perusahaan yang merasa dirugikan. UD. Yusy Berkah Abadi harus selektif dalam memilih perusahaan yang nantinya akan bekerjasama dengan UD.Yusy Berkah Abadi terutama dalam hal penyediaan bibit. Hal tersebut dapat dilakukan dengan melakukan sebuah bentuk perjanjian tertulis antara Bapak Sugik selaku penyedia bibit dengan Bapak Lutfi selaku pemilik UD. Yusy Berkah Abadi, sehingga ketika ada permasalahan seperti bibit kurang baik akan ada bentuk pertanggungjawaban dari pihak Bapak Sugik selaku penyedia bibit. 
3. Pembuatan bibit jamur sendiri
Produk yang dihasilkan oleh UD. Yusy Berkah Abadi yaitu baglog dan jamur tiram putih segar. Selama proses produksi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi selalu membeli bibit jamur F2 dari bapak Sugik yang merupakan salah satu petani jamur tiram putih di Daerah Kaligondo, hal tersebut dilakukan dengan alasan untuk menghemat waktu. Namun, apabila hal ini terus terjadi akan berdampak pada bertambahnya pengeluaran UD. Yusy Berkah Abadi. Strategi membuatan bibit jamur sendiri merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan oleh UD. Yusy Berkah Abadi untuk menghemat pengeluaran dalam penyediaan bibit, hal tersebut dapat diimplementasikan dengan adanya dukungan pelatihan ataupun penyuluhan dari pihak terkait. Misalnya, pelatihan bagaimana cara membuat bibit murni atau F0, adapun cara pembuatan bibit murni (F0) menurut Nugraha (2017) dibagi dalam dua tahap, yaitu sebagai berikut:
a. Pembuatan media bibit F0 atau PDA (Potato Dextrose Agar)
· Bahan dan alat yang diperlukan (untuk membuat 1 liter PDA)
· Bahan 
· Kentang 200 gram
· Glukosa (bisa menggunakan gula pasir) 20 gram
· Agar powder 20 gram
· Air aquades 1 liter
· Kapas lemak atau majun secukupnya, tergantung jumlah PDA yang akan dibuat
· Alat 
· Tabung reaksi/cawan petri
· Autoklaf/panci presto
· Kompor gas
· Panci
· Alat penyaring
· Corong
· Sendok
· Gelas ukur
· Timbangan digital
· Pisau
· Sarung tangan karet
· Nampan plastik
· Proses pembuatan bibit F0 
1. Bahan-bahan yang akan digunakan ditimbang terlebih dahulu sesuai takaran yang dibutuhkan dengan menggunakan timbangan digital
2. Kentang dikupas dan dipotong kecil-kecil berbentuk dadu ukuran ± 1 cm
3. Kentang yang telah dikupas direbus ke dalam air aquades selama ± 15-20 menit sampai air berubah kekuning-kuningan dan kentang sudah menjadi empuk
4. Air rebusan dipisahkan dari kentang dengan menggunakan kain kasa atau saringan kecil
5. Air rebusan yang sudah terpisah dari kentang ditambahkan dengan gula pasir sesuai dengan takaran sambil dipanaskan (ukuran api sedang)
6. Setelah gula pasir larut, tambahkan agar-agar sesuai takaran sambil dipanaskan hingga larut
7. Setelah semua bahan larut tambahkan aquades sesuai takaran awal (proses pemanasan yang terjadi bisa menyebabkan penguapan pada air, sehingga diakhir perlu ditambahkan lagi agar sesuai takaran awal)
8. Masukkan PDA yang telah dibuat ke dalam cawan petri ± ¼ bagian dari total volume cawan petri
9. Tutup tabung reaksi dengan menggunakan kapas atau plastik anti panas
10. Simpan PDA yang telah dimasukkan ke dalam tabung reaksi ke dalam autoklaf/panci presto dengan posisi tegak
11. Sterilkan PDA dengan menggunakan autoklaf/panci presto selama 1 jam
12. Setelah disterilkan, segera diposisikan miring tabung reaksi yang sudah berisis PDA sebelum dingin (memadat) pada posisi miring bertujuan agar permukaan media agar lebih luas
b. Proses inokulasi bibit F0 jamur tiram
· Bahan dan alat yang diperlukan
· Bahan
· Jamur tiram segar berumur 3-4 hari, secukupnya
· Alkohol 70% secukupnya
· Spiritus secukupnya
· Media PDA yang sudah steril secukupnya
· Tisu secukupnya
· Sarung tangan karet 1 pasang dan masker 1 unit
· Alat 
· Knife Scalpel
· Lampu Bunsen
· Pinset
· Laminar/tempat bersih
· Botol semprot
· Jarum jara
· Proses pembuatan
1. Memakai sarung tangan dan masker sebelum kerja
2. Alkohol 70% disemprotkan di kedua tangan, di sekitar bunsen diarea laminar/tempat kerja dan dibersihkan dengan menggunakan tisu
3.  Lampu bunsen dinyalakan di dalam laminar/tempat bersih dan dibiarkan selama 5 menit agar udara didalam laminar steril
4. Pisau scalpel dan jarum jara direndam dalam alkohol 70% dan ditempatkan dekat lampu bunsen untuk memudakan pengambilan alat-alat tersebut dalam bekerja
5. Permukaan jamur tiram putih segar disemprot dengan alkohol 70% kemudian dibelah dibagian batangnya secara vertikal dengan kedua tangan (tangan jangan sampai menyentuh jaringan jamur bagian dalam/steril)
6. Knife Scalpel yang telah direndam di dalam alkohol dibakar hingga memerah
7. Bagian dalam/steril jaringan jamur yang telah dibelah dipotong dadu kecil (±0,5 cm) dengan menggunakan pisau scalpel yang telah dibakar
8. Jarum jara dipanaskan sampai memerah untuk mengambil jaringan yang telah dipotong
9. Jaringan steril yang telah dipotong dadu diambil dengan menggunakan jarum jara lalu dimasukkan ke dalam media PDA yang telah siap dalam tabung reaksi di bagian tengah media
10. Media PDA yng telah ditanam jaringan jamur segera ditutup dengan menggunakan kapas lemak dan disimpan di tempat yang bersih pada suhu kamar

4.2.3 Strategi Strengths-Threats (ST)
Strategi ST menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk menghindari atau mengurangi pengaruh ancaman eksternal. Alternatif strategi yang didapatkan dari kombinasi ST terdiri dari:
1. Penggunaan alat untuk menanggulangi hama
Usaha budidaya jamur tiram putih sangat bergantung pada kondisi iklim dan cuaca. Kondisi seperti itu mengharuskan perusahaan untuk menyiapkan perencanaan yang lebih matang untuk menghadapi keadaan tersebut. Hama dan penyakit merupakan suatu ancaman dalam menjalankan usaha budidaya jamur tiram putih. Serangan hama seperti serangga kecil, laba-laba, laron, tikus, siput dan penyakit seperti Tricoderma (jamur yang berwarna hijau) masih mengancam proses pertumbuhan jamur tiram itu sendiri. Sampai  saat ini beberapa tindakan yang dilakukan masih terbilang sederhana yaitu dengan memisahkan baglog yang sehat dengan baglog yang terkontaminasi hama dan penyakit atau membuang jamur tiram putih yang terserang dan penggunaan alat penyemprot masih manual yaitu menggunakan semprotan biasa yang hanya berkapasitas 1 liter air + 1,5 ml insektisida merek Sumo. Strategi penggunaan alat untuk menanggulangi hama seperti melakukan penyemprotan ruangan kumbung dengan menggunakan alat penyemprot seperti hand sprayer perlu dilakukan dengan tujuan agar serangan  hama dapat diatasi dengan lebih efektif dan efisien. Penggunaan hand sprayer yang berkapasitas 20 liter dengan obat Sumo dengan takaran 30 ml dapat diaplikasikan sebanyak 6000 baglog.
2. Melakukan penyediaan bahan baku dalam jumlah besar
Bahan baku merupakan bahan mentah utama yang diperlukan untuk membuat barang hasil produksi. Persediaan bahan baku bertujuan untuk memperlancar kegiatan produksi. Kenaikan harga bahan baku yang tidak didukung dengan kenaikan harga jual jamur tiram putih dapat menghambat proses produksi, apabila hal tersebut terjadi terus menerus tentu akan menyebabkan perusahaan mengalami kerugian, sehingga strategi penyediaan bahan baku dalam jumlah banyak dimaksutkan untuk mengatasi ancaman ketika harga bahan baku naik. Pembelian bahan baku dengan kapasitas yang besar/banyak akan menghemat biaya transportasi atau pengiriman bahan baku, sehingga biaya pembelian bahan baku dapat diminimalisir. Selama ini UD. Yusy Berkah Abadi tidak pernah melakukan penyediaan bahan baku/stok bahan baku atau pembelian bahan baku (serbuk gergaji) dilakukan dalam 10 kali proses produksi saja yaitu sebanyak 20 karung yang memiliki berat per karung 80 kg yang hanya mampu menghasilkan 1600 baglog. UD. Yusy Berkah Abadi dapat memanfaatkan ruang penyimpanan bahan baku yang berukuran 2 m x 6 m yang mampu menampung bahan baku serbuk gergaji sebanyak 60 karung untuk menyimpan bahan baku dengan kapasitas maksimal, apabila UD. Yusy berkah Abadi melakukan penyediaan bahan baku dengan memenuhi kapasitas penyimpanan yaitu 60 karung maka baglog yang dihasilkan sebanyak 4800 baglog dan dapat menghemat dua kali biaya pengiriman.
3. Menggunakan bahan baku substitusi
Strategi menggunakan bahan baku substitusi merupakan alternatif strategi yang dapat digunakan ketika UD. Yusy Berkah Abadi mengalami masalah kenaikan harga bahan baku. Bahan baku tersebut tidak digunakan seratus persen, tetapi hanya sebagai bahan pelengkap agar tidak mengurangi kualitas produk yang dihasilkan misalnya menambahkan serbuk gergaji dengan limbah dedaunan seperti daun tanaman trembesi, daun akasia, daun pisang, dan alang-alang yang banyak mengandung unsur Karbon, Hidrogen dan Nitrogen. Limbah dedaunan juga memiliki kandungan nutrisi yang dibutuhkan jamur tiram seperti lignin, selulosa, dan serat, nutrisi tersebut yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur tiram putih. Penelitian yang dilakukan oleh Zaenab et, al (2015) menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah dedaunan sebagai pengganti serbuk gergaji dengan bantuan pengurai EM4 memiliki pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan jamur tiram putih dengan pemberian dedaunan kering sebagai pengganti serbuk gergaji terhadap hasil produksi jamur tiram putih. Penggunaan komposisi 20% serbuk gergaji + 80% dedaunan kering menghasilkan rata-rata berat basah 74 gr dengan jumlah buah dalam satu rumpun rata-rata 20,1 buah.  Tujuan dari strategi ini yaitu agar UD. Yusy Berkah Abadi tetap mampu memproduksi jamur tiram putih untuk memenuhi permintaan pelanggan walaupun dihadapkan pada ancaman kenaikan harga bahan baku terutama serbuk gergaji.
4. Sanitasi lingkungan 
 Teknik sanitasi atau pembersihan merupakan cara pengendalian untuk menurunkan populasi hama dan penyakit. Banyak hama dan penyakit yang dapat bertahan hidup di sisa-sisa tanaman, dengan membersihkan sisa-sisa tanaman tersebut berarti perusahaan telah mengurangi laju peningkatan populasi dan ketahanan hidup hama. Sanitasi harus dilakukan terhadap lingkungan produksi seperti membersihkan sisa panen jamur tiram putih yang masih menempel di baglog agar tidak mengundang hama yang dapat berpengaruh terhadap hasil produksi, dalam hal budidaya jamur, kebersihan merupakan hal yang sangat penting, dengan pengendalian dini terhadap hama dan penyakit akan memudahkan dalam perawatan selama proses produksi jamur tiram putih, sehingga tindakan pencegahan adalah dengan menjaga kebersihan lingkungan sekitar dan di dalam kumbung. Pemeriksaan lokasi produksi untuk sebuah budidaya jamur tiram sangat penting. Lingkungan lahan yang harus bersih dan bebas dari kemungkinan kontaminasi dari serangga, jamur, dan lain-lain. UD. Yusy Berkah Abadi selama ini telah melakukan teknik sanitasi hanya dengan membersihkan baglog yang telah rusak akibat serangan hama dan penyakit dengan cara memisahkan baglog yang rusak dengan baglog  yang baik dan membakarnya. Sanitasi yang dilakukan oleh UD. Yusy Berkah Abadi masih tergolong kurang karena selama ini sanitasi yang dilakukan hanya sekali dalam seminggu namun pemeliharaan jamur tiram putih dilakukan setiap hari. Teknik sanitasi yang bisa diterapkan pada UD.Yusy berkah abadi adalah sebagai berikut:
a. Udara masuk dan keluar sebaiknya tersaring. Menggunakan kasa pada jendela selama di buka. Gunakan pintu dan jendela yang dapat ditutup rapat.
b. Amati selalu ruang di dalam maupun disekitar kumbung agar terhindar dari lalat, tungau, dan tikus. Lalat dan tungau dapat membawa spora kontaminan. Ayam pun jangan sampai masuk ke dalam kumbung.
c. Selalu cuci tangan dan kaki bagi pegawai, berpakaian bersih, serta perlakukan dengan kasih sayang selama pemeliharaan jamur. Artinya, jangan menyiram, membersihkan, atau memetik jamur dengan cara kasar.
d. Hindari keluar masuk kumbung yang terlalu sering. Hal ini akan dapat mempercepat pencemaran.
e. Gunakan keranjang atau wadah lain yang bersih setelah digunakan, serta disimpan ditempat tertutup agar tidak dicemari lalat atau hama lain yang dapat membawa kontaminan saat dibawa ke dalam kumbung. 
f. Selalu perhatikan kebersihan saat bekerja dalam kumbung seperti menyiram, memanen, dan membersihkan gulma dari jamur.
Teknik sanitasi seharusnya dilakukan setiap hari bersamaan dengan proses pemeliharaan jamur tiram putih, hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya kegagalan baik pada saat proses sterilisasi, inokulasi, inkubasi, maupun pada saat panen jamur tiram putih.
5. Penggunaan pupuk organik untuk meminimalisir serangan hama dan penyakit
Pemberian pupuk organik terhadap jamur tiram putih bertujuan untuk memenuhi jumlah kebutuhan hara yang tidak sesuai di dalam media tanam/baglog. Hal tersebut berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur tiram putih. Selain meningkatkan unsur hara pada media tanam dan membuat jamur tiram putih dapat tumbuh secara subur, penggunaan pupuk organik sangat efektif untuk meningkatkan kesehatan pada jamur tiram putih. Selama ini UD. Yusy Berkah Abadi menggunakan pupuk organik merek Petroganik dengan dosis 1,5 kg untuk pembuatan 20 baglog. Penggunaan pupuk Petroganik pada jamur tiram putih yang dirawat akan lebih tahan terhadap serangan hama yang dapat menyebabkan jamur tiram putih menjadi rusak seperti layu, kering, bahkan mati. Selain itu jamur tiram putih yang sehat akan lebih tahan terhadap penyakit. Jamur tiram putih yang sehat akan berkembang secara maksimal dan hal itu tentu sangat menguntungkan jika jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi mendapatkan hasil yang optimal.

4.2.4 Strategi Weaknesses-Threats (WT)
Strategi WT merupakan strategi yang meminimalkan kelemahan internal dan menghindari atau mengurangi ancaman eksternal. Alternatif strategi yang didapatkan dari kombinasi WT terdiri dari:
1. Penggunaan bibit berkualitas untuk meminimalisir serangan hama serta penyakit dan pengaruh lingkungan
Keberhasilan pengendalian hama dan penyakit tanaman jamur tiram putih berperan penting dalam menyangga stabilitas produksi. Usaha pengendalian penyakit tanaman jamur tiram putih tidak terlepas dari kegiatan manusia dalam memanipulasi komponen lingkungan yang mempengaruhi perkembangan penyakit itu sendiri. Komponen lingkungan tersebut diharapkan mempunyai pengaruh yang selaras dan berlangsung secara terpadu dalam menekan perkembangan penyakit. Teknik pengendalian seperti ini dapat diimplementasikan melalui pemilihan varietas, penggunaan bibit yang berkualitas, pengaturan pengairan tanaman dan tanam serempak dengan menggunakan teknik budidaya yang tepat.
Jamur tiram putih memiliki 3 macam varietas diantara adalah jamur tiram putih varietas emas, jamur tiram putih varietas ratu, dan jamur tiram putih varietas zafira. Ketiga varietas jaur tiram putih tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, perbandingan ketiga varietas jamur tiram putih dapat dilihat pada Tabel 4.7.


Tabel 4.7 Data Perbandingan 3 Varietas Jamur Tiram Putih
	No.
	Keterangan
	Varietas Emas
	Varietas Ratu
	Varietas Zafira

	1.
	Lama waktu miselium benih tumbuh memenuhi media produksi / substrat 

	23-31 hari
	28-31 hari
	22-31 hari

	2.
	Waktu awal panen
	38-60 hari setelah inokulasi
	38-74 hari setelah inokulasi
	37-74 hari setelah inokulasi


	3.
	Waktu akhir panen
	136-189 hari setelah inokulasi
	126-189 hari setelah inokulasi
	125-162 hari setelah inokulasi


	4.
	Lama waktu berproduksi
	58-115 hari setelah inokulasi
	61-189 hari setelah inokulasi
	63-115 hari setelah inokulasi


	5.
	Diameter tubuh buah
	8,00-9,71 cm
	7,70-8,74 cm
	7,75-9,14 cm


	6.
	Tebal tubuh buah
	0,75-1,26 cm
	0,76-1,12 cm
	0,81-0,96 cm


	7.
	Jumlah tubuh buah per baglog

	6-24 buah
	6-18 buah
	5-16 buah

	8.
	Produksi jamur per 1000 m² per luas kumbung

	54,33-91,08 ton
	51,22-81,94 ton
	50,48-78,70 ton 

	9.
	Kadar air
	90,85-92,62%
	91,62-93,75%
	91,94-93,07%


	10.
	Daya simpan pada suhu kamar

	2-3 hari setelah panen
	2-3 hari setelah panen
	2-3 hari setelah panen

	11.
	Keunggulan varietas
	Produktivitas tinggi dan masa produksi panjang (3,8 bulan)
	Produktivitas tinggi dan masa produksi panjang (3,9 bulan)

	Produktivitas tinggi dan masa produksi panjang (3,8 bulan)

	12.
	Ketinggian 
	Beradaptasi dengan baik di dataran medium-tinggi dengan ketinggian 700-1250 mdpl
	Beradaptasi dengan baik di dataran medium-tinggi dengan ketinggian 700-1200 mdpl
	Beradaptasi dengan baik di dataran medium-tinggi dengan ketinggian 700-1250 mdpl


Sumber: Balai Penelitian Tanaman Sayuran, 2011
	Kesesuaian ketinggian tempat dan kelembaban menyebabkan ketiga varietas diatas sangat cocok digunakan UD. Yusy Berkah Abadi, sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Sutarya et, al (2014) terdapat 6 jenis varietas jamur tiram putih yang dapat direkomendasikan sebagai varietas unggul baru jamur tiram putih. Enam varietas tersebut yaitu varietas No.1, No.30, No.37, No 38, No.46, No. 85 yang mampu menghasilkan > 50 ton/1000 m² luas kumbung  pada musim kemarau.
2. Melakukan pengadaan penyuluhan dan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan SDM 
Pelatihan merupakan suatu proses kegiatan untuk mengajarkan pada karyawan seperti keterampilan, sikap, disiplin, dan memberikan keterampilan sesuai bidang pekerjaan yang akan dilakukan karyawan tersebut (Nurtjahjono et al, 2014). Tujuan dari pelatihan adalah untuk memperbaiki kinerja, membantu memecahkan permasalahan operasional, dan mengorientasikan pekerja terhadap organisasi, dengan adanya pelatihan SDM, kenaikan harga bahan baku juga bisa dikurangi resikonya dengan kemampuan SDM yang lebih baik. Misalnya, dengan menggunakan bahan substitusi, selain itu dengan mengikuti pelatihan pembuatan bibit jamur maka UD.Yusy Berkah Abadi dapat membuat bibit sendiri sehingga penyediaan bibit dapat dilakukan secara mandiri. 
Pengembangan SDM merupakan usaha yang dilakukan untuk membentuk personal yang berkualitas dengan memiliki keterampilan, kemampuan kerja, dan loyalitas kerja kepada suatu perusahaan ataupun organisasi, dengan pengembangan SDM, produktivitas kerja karyawan akan meningkat, kualitas dan kuantitas produksi semakin baik karena keterampilan teknik dan keterampilan pekerja akan semakin baik. Pengembangan SDM juga dapat meningkatkan efisiensi tenaga, waktu, dan bahan baku, dengan begitu pemborosan akan berkurang, sehingga biaya produksi relatif kecil dan daya saing perusahaan semakin besar.
UD. Yusy Berkah Abadi selama menjalankan usaha budidaya jamur tiram putih ini belum pernah mengadakan pelatihan baik untuk pemilik maupun pekerja, selama menjalankan usahanya Bapak Lutfi hanya mengandalkan ilmu yang dimilikinya (otodidak) melalui percobaan-percobaan yang terus dilakukan misalnya pada tahun 2015 Bapak Lutfi mencoba membuat baglog namun gagal. Proses percobaan ini dilakukan selama satu tahun, sehingga hal itu berdampak pada perolehan hasil produksi jamur tiram putih di tahun 2015. Pengadaan pelatihan maupun penyuluhan yang dilakukan oleh orang yang berpengalaman atau sudah lama berkecimpung di bidang hortikultura khususnya jamur tiram putih maupun dari dinas terkait dapat memberikan informasi atau ilmu yang sebelumnya belum pernah di dapat Bapak Lutfi. misalnya pelatihan dalam hal pembuatan bibit F0 atau pelatihan teknik sanitasi yang baik yang bisa diberikan kepada UD. Yusy Berkah Abadi.


























BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat disusun dari hasil penelitian ini sebagai berikut:
1. Faktor internal kekuatan meliputi bahan baku yang selalu tersedia, teknologi budidaya yang sudah modern, manajemen waktu produksi yang sudah baik, menggunakan pupuk organik, dan permodalan yang memadai. Faktor internal kelemahan meliputi kerampilan SDM yang masih rendah, belum mampu menciptakan bibit jamur sendiri. Faktor eksternal peluang meliputi tingkat permintaan yang tinggi, perkembangan teknologi dan informasi, dan antar petani jamur saling bersinergi. Faktor eksternal ancaman meliputi faktor hama penyakit dan lingkungan, serta kenaikan harga bahan baku.
2. Alternatif yang didapatkan berjumlah 14 alternatif strategi yaitu meningkatkan hubungan antar petani jamur dalam memenuhi kebutuhan bahan baku, meningkatkan kapasitas produksi, penerapan teknologi baru dalam proses produksi, menjaga kualitas hasil produksi dengan menggunakan pupuk organik, membatasi jumlah permintaan sesuai dengan kemampuan produksi perusahaan, menjalin kerjasama antar petani jamur untuk penyediaan bibit jamur tiram putih, pembuatan bibit jamur sendiri, penggunaan alat untuk menanggulangi hama, melakukan penyediaan bahan baku dalam jumlah besar, menggunakan bahan baku substitusi, sanitasi lingkungan, penggunaan pupuk organik untuk meminimalisir serangan hama dan penyakit, penggunaan bibit, penggunaan bibit berkualitas untuk meminimalisir serangan hama serta penyakit dan pengaruh lingkungan, penggunaan bibit berkualitas untuk meminimalisir serangan hama serta penyakit dan pengaruh lingkungan, dan melakukan pengadaan penyuluhan dan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan SDM.







5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Proses Produksi jamur tiram putih UD. Yusy Berkah Abadi diharapkan dapat meningkatkan teknologi budidaya yang digunakan, sehingga mampu menjaga kualitas produk yang dihasilkan dan proses produksi akan berlangsung lebih cepat dengan jumlah produksi juga dapat meningkat.
2. Melakukan serta menjalankan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan pekerja dan menjaga serta meningkatkan hubungan baik antara petani jamur, pemasok serta pekerja.
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NARASUMBER
	No
	Nama Narasumber
	Nama Instansi
	Jabatan

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	

	4.
	
	
	

	5.
	
	
	



PENENTUAN FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL
Penentuan dari faktor internal peningkatan produksi jamur tiram putih :
1. Menurut Bapak atau Ibu faktor-faktor apa saja yang menjadi kekuatan untuk peningkatan produksi jamur tiram putih di UD. Yusy Berkah Abadi Kecamatan Genteng?
1. Menurut Bapak atau Ibu faktor-faktor apa saja yang menjadi kelemahan untuk peningkatan produksi jamur tiram putih di UD. Yusy Berkah Abadi Kecamatan Genteng?
Penentuan dari faktor eksternal peningkatan produksi jamur tiram putih :
1. Menurut Bapak atau Ibu faktor-faktor apa saja yang menjadi peluang untuk peningkatan produksi jamur tiram putih di UD. Yusy Berkah Abadi Kecamatan Genteng?
1. Menurut Bapak atau Ibu faktor-faktor apa saja yang menjadi ancaman untuk peningkatan produksi jamur tiram putih di UD. Yusy Berkah Abadi Kecamatan Genteng?



TAHAPAN WAWANCARA
1. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal Alternatif Strategi Peningkatan Produksi jamur Tiram Putih Di UD. Yusy Berkah Abadi Kecamatan Genteng.

1. FAKTOR-FAKTOR INTERNAL

1. Bahan baku yang selalu tersedia
1. Teknologi budidaya yang sudah modern
1. Manajemen waktu produksi yang sudah baik
1. Menggunakan pupuk organik
1. Permodalan yang memadai
1. Keterampilan SDM yang masih rendah
1. Belum mampu membuat bibit sendiri

1. FAKTOR-FAKTOR EKSTERNAL

1. Tingkat permintaan yang tinggi
1. Perkembangan teknologi dan informasi
1. Antar petani jamur saling bersinergi
1. Faktor hama dan lingkungan
1. Kenaikan harga bahan baku








TAHAPAN WAWANCARA
1. Identifkasi Faktor Internal dan Eksternal Alternatif Strategi Peningkatan Produksi Jamur Tiram Putih Di UD. Yusy Berkah Abadi Kecamatan Genteng : berilah tanda (√) pada kolom alternatif pilihan sesuai dengan alternatif jawaban Bapak/Ibu/Saudara yang dianggap paling sesuai.
	FAKTOR INTERNAL
	PENDAPAT

	Kekuatan :
	YA
	TIDAK

	1. Bahan baku yang selalu tersedia
	
	

	1. Teknologi budidaya yang sudah modern

	
	

	1. Manajemen waktu produksi yang sudah baik
	
	

	1. Menggunakan pupuk organic
	
	

	Kelemahan :
	YA
	TIDAK

	1. Keterampilan SDM yang masih rendah
	
	

	1. Belum mampu membuat bibit sendiri
	
	




















	FAKTOR EKSTERNAL
	PENDAPAT

	Peluang :
	YA
	TIDAK

	1. Tingkat permintaan yang tinggi
	
	

	1. Perkembangan teknologi dan informasi
	
	

	1. Antar petani jamur saling bersinergi
	
	

	Ancaman :
	YA
	TIDAK

	1. Faktor hama dan lingkungan
	
	

	1. Kenaikan harga bahan baku
	
	



Banyuwangi, ...........................
Narasumber


(..........................................)
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PENENTUAN BOBOT DAN RATING TERHADAP 
FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL

1. PENILAIAN BOBOT TERHADAP FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL
Tujuan
	Mengetahui penilaian dari para narasumber mengenai faktor-faktor internal dan eksternal dengan cara penentuan bobot melalui seberapa besar nilai faktor tersebut dalam mempengaruhi atau menentukan keberhasilan.
Petunjuk Umum
1. Mengarahkan pertanyaan ke narasumber.
1. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing narasumber.
1. Dalam wawancara dengan narasumber diharapkan untuk melakukan secara sekaligus (tanpa penundaan), agar terhindar dari inkonsistensi jawaban.
1. Narasumber berhak menambahkan atau mengurangi hal-hal yang sudah tercantum dalam pedoman wawancara penelitian ini jika memiliki alasan yang akurat.
1. Narasumber dapat memiliki pandangan yang berbeda mengenai suatu faktor dalam wawancara ini, baik dengan narasumber lainnya maupun dengan peneliti. Hal ini dibenarkan jika narasumber memiliki alasan yang kuat.

Penilaian Bobot Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan)
Petunjuk Penelitian :
1. Nilai diberikan pada perbandingan berpasangan antara dua faktor (variabel horizontal – variabel vertikal) berdasarkan kepentingan atau pengaruhnya terhadap alternatif strategi peningkatan produksi jamur tiram putih. Untuk menentukan bobot setiap faktor digunakan skala 1, 2 dan 3 dengan keterangan skala yaitu :
1. Nilai 1 : Jika indikator horizontal kurang penting daripada indikator vertikal
1. Nilai 2 : Jika indikator horizontal sama penting daripada indikator vertikal 
1. Nilai 3 : Jika indikator horizontal penting daripada indikator vertikal
1. Penentuan bobot merupakan pandangan dari masing - masing responden terhadap faktor internal dan eksternal. 
1. Petunjuk membaca perbandingan yaitu mulai dari variabel pada baris 1 (satu) terhadap kolom 1 (satu) dan harus konsisten. 

1. Pembobotan Faktor Internal
	Internal
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	Total
	Bobot

	A
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	B
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	C
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	D
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	E
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	F
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	G
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Total Bobot
	
	


Keterangan :
Kekuatan (Strenght) 
1. Bahan baku yang selalu tersedia
1. Teknologi budidaya yang sudah modern
1. Manajemen waktu produksi yang sudah baik
1. Menggunakan pupuk organik
1. Permodalan yang memadai
Kelemahan (Weakness)
1. Keterampilan SDM yang masih rendah
1. Belum mampu membuat bibit sendiri


1. Pembobotan Faktor Eksternal
	Internal
	A
	B
	C
	D
	E
	Total
	Bobot

	A
	
	
	
	
	
	
	

	B
	
	
	
	
	
	
	

	C
	
	
	
	
	
	
	

	D
	
	
	
	
	
	
	

	E
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Total Bobot 
	
	
	


Keterangan :
Peluang (Opportunities)
1. Tingkat permintaan yang tinggi
1. Perkembangan teknologi dan informasi
1. Antar petani jamur saling bersinergi
Ancaman (Threats)
1. Faktor hama dan lingkungan
1. Kenaikan harga bahan baku









1. PENILAIAN RATING TERHADAP FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL
Tujuan
	Mengetahui penilaian dari para narasumber mengenai faktor-faktor internal dan eksternal dengan cara penentuan rating melalui seberapa besar nilai faktor tersebut dalam mempengaruhi atau menentukan keberhasilan.

Petunjuk Umum
1. Mengarahkan pertanyaan ke narasumber.
1. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing narasumber.
1. Dalam wawancara dengan narasumber diharapkan untuk melakukan secara sekaligus (tanpa penundaan), agar terhindar dari inkonsistensi jawaban.
1. Narasumber berhak menambahkan atau mengurangi hal-hal yang sudah tercantum dalam pedoman wawancara penelitian ini jika memiliki alasan yang akurat.
1. Narasumber dapat memiliki pandangan yang berbeda mengenai suatu faktor dalam wawancara ini, baik dengan narasumber lainnya maupun dengan peneliti. Hal ini dibenarkan jika narasumber memiliki alasan yang kuat.

Pemberian Nilai Rating Terhadap Faktor-Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan)
Petunjuk Pengisian :
1. Menentukan nilai rating terhadap faktor-faktor kekuatan dan kelemahan yang mempengaruhi peningkatan produksi jamur tiram putih berikut ini dengan memberikan tanda (ü) pada pilihan Bapak/Ibu sebagai narasumber.
1. Pemberian nilai rating berdasarkan keterangan berikut :
· Skala 4 : Jika faktor tersebut sangat kuat mempengaruhi peningkatan produksi jamur tiram putih.
· Skala 3 : Jika faktor tersebut kuat mempengaruhi peningkatan produksi jamur tiram putih.
· Skala 2 : Jika faktor tersebut lemah mempengaruhi peningkatan produksi jamur tiram putih.
· Skala 1 : Jika faktor tersebut sangat lemah mempengaruhi peningkatan produksi jamur tiram putih. 

FAKTOR INTERNAL (Kekuatan dan Kelemahan)
	No
	Kekuatan
	Rating

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Bahan baku yang selalu tersedia
	
	
	
	

	2.
	Teknologi budidaya yang sudah modern
	
	
	
	

	3.
	Manajemen waktu produksi yang sudah baik
	
	
	
	

	4.
	Menggunakan pupuk organic
	
	
	
	

	5.
	Permodalan yang memadai
	
	
	
	

	No
	Kelemahan
	Rating

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Keterampilan SDM yang masih rendah
	
	
	
	

	2.
	Belum mampu membuat bibit sendiri
	
	
	
	



Pemberian Nilai Rating Terhadap Faktor-Faktor Eksternal (Peluang )
Petunjuk Pengisian :
1. Menentukan nilai rating terhadap faktor-faktor peluang yang mempengaruhi peningkatan produksi jamur tiram putih. berikut ini dengan memberikan tanda (ü) pada pilihan Bapak/Ibu sebagai narasumber.
1. Pemberian nilai rating berdasarkan keterangan tersebut :
· Skala 4 : Jika faktor tersebut sangat kuat mempengaruhi peningkatan produksi jamur tiram putih. 
· Skala 3 : Jika faktor tersebut kuat mempengaruhi peningkatan produksi jamur tiram putih.
· Skala 2 : Jika faktor tersebut kurang kuat mempengaruhi peningkatan produksi jamur tiram putih.
· Skala 1 : Jika faktor tersebut tidak berpengaruh terhadap peningkatan produksi jamur tiram putih.

	No
	Peluang
	Rating

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Tingkat permintaan yang tinggi
	
	
	
	

	2.
	Perkembangan teknologi dan informasi
	
	
	
	

	3.
	Antar petani jamur saling bersinergi
	
	
	
	



Pemberian Nilai Rating Terhadap Faktor-Faktor Eksternal (Ancaman)
Petunjuk Pengisian :
1. Menentukan nilai rating didasarkan pada strategi peningkatan produksi jamur tiram putih dalam menghadapi ancaman yang ada dengan memberikan tanda (ü) pada pilihan Bapak/Ibu.
1. Pemberian nilai rating berdasarkan keterangan tersebut :
· Skala 1 : Jika faktor tersebut sangat kuat mempengaruhi peningkatan produksi jamur tiram putih dalam ancaman tersebut
· Skala 2 : Jika faktor tersebut kuat mempengaruhi peningkatan produksi jamur tiram putih dalam ancaman tersebut
· Skala 3 : Jika faktor tersebut kurang kuat mempengaruhi peningkatan produksi jamur tiram putih dalam ancaman tersebut
· Skala 4 : Jika faktor tersebut tidak berpengaruh terhadap peningkatan produksi jamur tiram putih dalam ancaman tersebut


	No
	Ancaman
	Rating

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Faktor hama dan lingkungan
	
	
	
	

	2.
	Kenaikan harga bahan baku
	
	
	
	




Banyuwangi, ………………………
    Narasumber

(…………………………)
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Lampiran 5. Lokasi UD. Yusy Berkah Abadi
[image: ]                               [image: ]
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Lampiran 6. Tanda Daftar Perusahaan UD. Yusy Berkah Abadi
[image: ]
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Lampiran 7. Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) UD. Yusy Berkah Abadi
[image: ]
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Lampiran 8. Proses Wawancara dengan Narasumber
	
[image: ]
Proses wawancara dengan pemilik UD. Yusy Berkah Abadi
	
[image: ]
Proses wawancara dengan Ketua Asosiasi Jamur Tiram Putih

	
[image: ]
Proses wawancara dengan Akademisi

[image: ]
Anggota UD.Yusy Berkah Abadi


	
[image: ]
Proses wawancara dengan Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi Bagian Tanaman Hortikultura
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Lampiran 9. Alat dan Bahan Budidaya Jamur Tiram Putih
	[image: ]
1. Bahan baku serbuk gergaji
	[image: ]
1. Baglog siap di sterilisasikan

	[image: ]
1. Mesin pengaduk bahan baku
	[image: ]
1. Mesin pengepres baglog

	
	


. 

Lampiran 9. (Lanjutan)
              [image: ]                [image: ]
                        e. Alat Steamer                                       f. Bahan pengemas


Lampiran 10. Proses Budidaya Jamur Tiram Putih 
	[image: ]
1. Proses pengukusan/steam
	[image: ]
1. Proses Inokulasi

	[image: ]
1. Proses inkubasi
	[image: ]
1. Kumbung Produksi

	






Lampiran 10. (Lanjutan)
	

	[image: ]
1. Perawatan jamur tiram putih
	[image: ]
1. Panen jamur tiram putih

	[image: ]
1. Proses pengemasan
	[image: ]
1. Jamur tiram putih siap kirim




Lampiran 11. Jadwal Kegiatan Produksi Jamur Tiram Putih di UD. Yusy Berkah Abadi
	Kegiatan
	Tanggal 

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30

	Pembuatan Baglog
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengukusan/Steam
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pendinginan Baglog
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Inokulasi/Pembibitan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Inkubasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyiraman
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembersihan dan Perawatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Panen
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pasca panen dan Penjualan
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Pembobotan Faktor Internal
1. Narasumber 1 Bapak Lutfi Hakim
	Faktor Internal
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	Total
	Bobot

	A
	2
	3
	3
	2
	1
	2
	3
	16
	0,163

	B
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	13
	0,133

	C
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	14
	0,143

	D
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	13
	0,133

	E
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	16
	0,163

	F
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	16
	0,163

	G
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	10
	0,102

	TOTAL 
	98
	1,000



1. Narasumber 2 Bapak Agus Aji Susilo
	Faktor Internal
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	Total
	Bobot

	A
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	3
	15
	0,153

	B
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	14
	0,143

	C
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	16
	0,163

	D
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	14
	0,143

	E
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	14
	0,143

	F
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	13
	0,133

	G
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	0,122

	TOTAL 
	98
	1,000



1. Narasumber 3 Ibu Ir. Dyah Laksmisari
	Faktor Internal
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	Total
	Bobot

	A
	2
	3
	2
	3
	3
	1
	3
	17
	0,173

	B
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	13
	0,133

	C
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	15
	0,153

	D
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	13
	0,133

	E
	1
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	14
	0,143

	F
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	16
	0,163

	G
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	10
	0,102

	TOTAL 
	98
	1,000



1. Narasumber 4 Bapak Halil., S.Pd., M.ST
	Faktor Internal
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	Total
	Bobot

	A
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	18
	0,184

	B
	1
	2
	1
	3
	2
	3
	2
	14
	0,143

	C
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	16
	0,163

	D
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	11
	0,112

	E
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	14
	0,143

	F
	1
	1
	1
	3
	2
	2
	3
	13
	0,133

	G
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	12
	0,122

	TOTAL 
	98
	1,000
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Lampiran 13. Hasil Perhitungan Pembobotan Faktor Eksternal
1. Narasumber 1 Bapak Lutfi Hakim
	Faktor Eksternal
	A
	B
	C
	D
	E
	Total
	Bobot

	A
	2
	3
	2
	2
	3
	12
	0,240

	B
	1
	2
	2
	1
	3
	9
	0,180

	C
	2
	2
	2
	3
	3
	12
	0,240

	D
	2
	3
	1
	2
	3
	11
	0,220

	E
	1
	1
	1
	1
	2
	6
	0,120

	Total
	50
	1,000



1. Narasumber 2 Bapak Agus Aji Susilo
	Faktor Eksternal
	A
	B
	C
	D
	E
	Total
	Bobot

	A
	2
	2
	3
	3
	2
	12
	0,240

	B
	2
	2
	3
	3
	2
	12
	0,240

	C
	1
	1
	2
	3
	2
	9
	0,180

	D
	1
	1
	1
	2
	2
	7
	0,140

	E
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	0,200

	Total
	50
	1,000



1. Narasumber 3 Ibu Ir. Dyah Laksmisari
	Faktor Eksternal
	A
	B
	C
	D
	E
	Total
	Bobot

	A
	2
	2
	3
	2
	3
	12
	0,240

	B
	2
	2
	2
	3
	2
	11
	0,220

	C
	1
	2
	2
	3
	2
	10
	0,200

	D
	2
	1
	1
	2
	2
	8
	0,160

	E
	1
	2
	2
	2
	2
	9
	0,180

	Total
	50
	1,000



1. Narasumber 4 Bapak Halil, S.Pd., M.ST
	Faktor Eksternal
	A
	B
	C
	E
	F
	Total
	Bobot

	A
	2
	2
	2
	3
	3
	12
	0,240

	B
	2
	2
	3
	2
	2
	11
	0,220

	C
	2
	1
	2
	2
	2
	9
	0,180

	D
	1
	2
	2
	2
	2
	9
	0,180

	E
	1
	2
	2
	2
	2
	9
	0,180

	Total
	50
	1,000
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Lampiran 14. Rekapitulasi Pembobotan faktor internal dan eksternal
	Faktor Internal
	N1
	N2
	N3
	N4
	RATA-RATA BOBOT

	Kekuatan
	 
	 
	 
	 
	 

	Bahan baku yang selalu tersedia
	0,163
	0,153
	0,173
	0,184
	0,168

	Teknologi budidaya yang sudah modern
	0,133
	0,143
	0,133
	0,143
	0,138

	Manajemen waktu produksi yang sudah baik
	0,143
	0,163
	0,153
	0,163
	0,156

	Menggunakan pupuk organic
	0,133
	0,143
	0,133
	0,112
	0,130

	Permodalan yang memadai
	0,163
	0,143
	0,143
	0,143
	0,148

	Kelemahan
	 
	 
	 
	 
	 

	Keterampilan SDM yang masih rendah
	0,163
	0,133
	0,163
	0,133
	0,148

	Belum mampu membuat bibit sendiri
	0,102
	0,122
	0,102
	0,122
	0,112

	TOTAL 
	1
	1
	1
	1
	1,000



	Faktor Eksternal
	N1
	N2
	N3
	N4
	RATA-RATA BOBOT

	Peluang
	 
	 
	 
	 
	 

	Tingkat permintaan yang tinggi
	0,240
	0,240
	0,240
	0,240
	0,240

	Perkembangan teknologi dan informasi
	0,180
	0,240
	0,220
	0,220
	0,215

	Antar petani jamur saling bersinergi
	0,240
	0,180
	0,200
	0,180
	0,200

	Ancaman
	 
	 
	 
	 
	 

	Faktor hama dan lingkungan 
	0,220
	0,140
	0,160
	0,180
	0,175

	Kenaikan harga bahan baku
	0,120
	0,200
	0,180
	0,180
	0,170

	TOTAL 
	1
	1
	1
	1
	1,000
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Lampiran 15. Rekapitulasi rating 
a. Faktor Internal
	Faktor Internal
	N1
	N2
	N3
	N4
	RATA-RATA

	Kekuatan
	 
	 
	 
	 
	 

	Bahan baku yang selalu tersedia
	3
	4
	4
	3
	4

	Teknologi budidaya yang sudah modern
	4
	4
	4
	4
	4

	Manajemen waktu produksi yang sudah baik
	3
	4
	4
	3
	4

	Menggunakan pupuk organic
	3
	3
	3
	4
	3

	Permodalan yang memadai
	4
	4
	4
	3
	4

	Kelemahan
	 
	 
	 
	 
	 

	Keterampilan SDM yang masih rendah
	2
	1
	1
	2
	2

	Belum mampu membuat bibit sendiri
	1
	2
	2
	1
	2



b. Faktor Eksternal
	Faktor Eksternal
	N1
	N2
	N3
	N4
	RATA-RATA

	Peluang
	 
	 
	 
	 
	 

	Tingkat permintaan yang tinggi
	4
	4
	4
	3
	4

	Perkembangan teknologi dan informasi
	3
	4
	4
	4
	4

	Antar petani jamur saling bersinergi
	4
	3
	3
	3
	3

	Ancaman
	 
	 
	 
	 
	 

	Faktor hama dan lingkungan
	4
	1
	1
	3
	2

	Kenaikan harga bahan baku
	3
	2
	2
	3
	3
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Lampiran 16. Perhitungan total skor faktor internal dan eksternal
a. faktor internal
	Faktor Internal
	Bobot 
	Rating 
	Skor 

	Kekuatan
	 
	 
	 

	Bahan baku yang selalu tersedia
	0,168
	4
	0,672

	Teknologi budidaya yang sudah modern
	0,138
	4
	0,552

	Manajemen waktu produksi yang sudah baik
	0,156
	4
	0,624

	Menggunakan pupuk organik
	0,130
	3
	0,390

	Permodalan yang memadai
	0,148
	4
	0,592

	Total Kekuatan
	0,740
	19
	2,830

	 
	 
	 
	 

	Kelemahan
	 
	 
	 

	Keterampilan SDM yang masih rendah
	0,148
	2
	0,296

	Belum mampu membuat bibit sendiri
	0,112
	2
	0,224

	Total Kelemahan
	0,260
	4
	0,520

	Total Faktor Internal 
	1,000
	 
	3,350



b. faktor eksternal
	Faktor Eksternal
	Bobot 
	Rating 
	Skor 

	Peluang
	 
	 
	 

	Tingkat permintaan yang tinggi
	0,240
	4
	0,960

	Perkembangan teknologi dan informasi
	0,215
	4
	0,860

	Antar petani jamur saling bersinergi
	0,200
	3
	0,600

	Total Peluang
	0,655
	11
	2,420

	 
	 
	 
	 

	Ancaman
	 
	 
	 

	Faktor hama dan lingkungan
	0,175
	2
	0,350

	Kenaikan harga bahan baku
	0,170
	3
	0,510

	Total Ancaman
	0,345
	5
	0,860

	Total Faktor Eksternal 
	0,345
	 
	3,280
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Lampiran 17. Biodata Penulis
Biodata Penulis
[image: ]Penulis bernama lengkap Indra Mulyasari yang lahir di Banyuwangi pada tanggal 18 November 1996 dan merupakan anak kedua dari pasangan  Bapak Masykur dan Ibu Masti’ah. Penulis bertempat tinggal di Jalan Kutilang No.15, RT/RW 02/04, Dusun Kepuh Wetan, Desa Kalirejo, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi. Penulis mengawali pendididkan di SD Negeri 1 Kalirejo pada tahun 2003-2009.
Tamat dari SD, penulis melanjutkan pendidikannya di SMP Negeri 1 Giri pada tahun 2009-2012. Tamat dari SMP, penulis melanjutkan pendidikannya di SMA Negeri 1 Glagah pada jurusan IPS pada tahun 2012-2015. Tamat dari SMA, penulis melanjutkan pendidikannya di Politeknik Negeri Banyuwangi pada Program Studi Diploma IV Agribisnis tahun 2015-2019. Penulis melakukan Magang Kerja Industri di PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Jatirono Kecamatan Kalibaru, kemudian Peneliti melakukan penelitian Tugas Akhir yang berjudul “Alternatif Strategi Peningkatan Produksi Jamur Tiram Putih Di Kabupaten Banyuwangi” sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P.) di bawah bimbingan dosen Bapak Danang SWPJ Widakdo, S.P., M.M dan Ibu Sari Wiji Utami S.P., M.M.
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Diagram Permintaan dan Produksi Jamur Tiram Putih 
UD. Yusy Berkah Abadi Tahun 2016 - 2018 



Permintaan   	Produksi	Permintaan	Produksi	Permintaan	Produksi	2016	2017	2018	18100	14349	17700	12984	16900	12685	
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SURAT IZIN USAHA PERDAGANGAN (SIUP) KECIL
Nomor : 503.510/1178/429.207/2015

1. Nama Perusahaan : UD. YUSY BERKAH ABADI

2. Alamat Kantor Perusahaan : Dusun Jalen RT.001 RW.007
Desa Setail Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi
No. Telp. -

3. Nama Pemilik/Penanggung Jawab :  LUTFIHAKIM

4. Alamat Pemilik/Penanggung Jawab :  Dusun Krajan RT.004 RW.004
Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi

No. Telp. -

5. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) @ -
6. Nilai Modal dan Kekayaan Bersih ©  Rp. 450,000,000.00

Perusahaan seluruhnya tidak

termasuk Tanah dan Bangunan
7. Kegiatan Usaha : PERDAGANGAN BARANG DAN JASA
8. Kelembagaan : PERDAGANGAN BARANG DAN JASA SKALA KECIL
9. Bidang Usaha © KBLI:47213,47215.—

10. Jenis Barang/Jasa Dagangan Utama :  Hasil pertanian (jamur), hasil perikanan (ikan lele).—

SIUP ini diterbitkan dengan ketentuan :

PERTAMA : Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) ini berlaku untuk melakukan kegiatan Usaha Perdagangan di
seluruh wilayah Republik Indonesia selama perusahaan masih menjalankan kegiatan usahanya, dan
wajib didaftarkan ulang setiap 5 (lima) tahun sekali;

KEDUA . Perusahaan wajib mendaftar ulang SIUP pada tanggal 01 Oktober 2020;
KETIGA : Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dan atau melanggar ketentuan yang berlaku maka surat
izin ini dapat ditinjau kembali dan dicabut.
Dikeluarkan di Banyuwangi
Pada tanggal : 1 Oktober 2015

KEPALA BADAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

Pembina Tingkat |
NIP. 19630817 199208 1003
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama  Indra Mulyasari

NIM 36154131106
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tugas akhir yang berjudul “Alternatif
Strategi Peningkatan Produksi Jamur Tiram Putih di Kabupaten
Banyuwangi” adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali jika disebutkan
sumbernya dan belum pernah diajukan pada institusi manapun, serta bukan karya
Jiplakan/plagiat. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya
sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya

tekanan dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi

akademik jika ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Banyuwangi, Februari 2020

Yang menyatakan,

Indra Mulyasari
NIM. 361541311056
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